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KATA PENGANTAR

Karang lunak dari Subkelas Octocorallia adalah salah
komponen penyusun terumbu karang di banyak tempat di
dunia, baik pada perairan dangkal maupun perairan dalam di
daerah tropis, subtropis, bahkan di sekitar kutub. Salah satu
peran ekologi karang lunak Octocorallia adalah sebagai sumber
makanan beberapa jenis biota laut, seperti beberapa ikan
(misalnya:  Famili Chaetodontidae), moluska (misalnya:
gastropoda Ovula ovum); peran ekologi yang kedua adalah
sebagai mikrohabitat beberapa hewan bentik, seperti kelompok
hewan bintang mengular (Kelas Ophiruidea), teripang kecil
(Kelas Holothuridea), cacing Annelida dan Platyhelminthes, kuda
laut, dan beberapa hewan bentik lainnya; Peran ekologi yang
ketiga adalah sebagai tempat berlindung beberapa kelompok
hewan tertentu, karena beberapa karang lunak Octocorallia
memiliki struktur morfologi yang kompleks, dan memiliki celah-
celah yang dapat dimasuki oleh hewan bentik maupun nekton
untuk berlindung; Peran ekologi yang keempat adalah
penyumbang sedimen kalsium karbonat pada berbagai
ekosistem laut, karena keberadaan spikula dan/atau skleritnya
yang merupakan endoskleton-nya; Peran ekologi yang terakhir
adalah sebagai komponen yang berperan dalam siklus karbon di
laut, karena keberadaan endoskleton-nya yang mengandung
kalsium karbonat (CaCO3), yang ketika CO, tinggi di perairan
maka kalsium karbonat tersebut akan hancur dan menjadi



sumber karbon di laut, sedangkan nilai ekonomi karang lunak
sampai saat ini hanya ditujukan kepada pencarian novel
substances yang terkandung di dalam tubuh karang lunak
Octocorallia atau yang mungkin terdapat pada
mikrosimbionnya.  Karang  lunak  Octocorallia  banyak
mengandung berbagai golongan senyawa, seperti Alkaloid,
Flavonoid, Phenol Hidroquinon, Steroid, Triterpenoid, Tanin dan
Saponin, dan banyak lagi turunan senyawa dari golongan
senyawa ini yang dikandungnya. Sebagian besar senyawa yang
dihasilkan oleh karang lunak Octocorallia dilaporkan memiliki
bioaktivitas, dan sebagian besar pula menunjukkan sifat-sifat
sebagai antibakteri patogen, antijamur patogen, antivirus, dan
antiimflamasi, serta memiliki sifat sitotoksisitas terhadap tumor
dan serangkaian garis sel kanker manusia, dan bahkan sudah
ada beberapa karang lunak Octocorallia yang berpotensi sebagai
penghambat Human Immunodeficiency Virus (HIV), penyakit
yang banyak menjakiti manusia di dunia saat ini.

Keberadaan karang lunak Octocorallia di Indonesia sudah
mulai dikaji dan diteliti oleh para ahli termasuk mahasiswa
program Sarjana, program Magister, dan program Doktor,
namun pustaka dalam bentuk buku referensi yang berbahasa
Indonesia relatif masih sangat sedikit. Oleh karena itu, penulis
terdorong untuk menyusun buku ini, buku yang berjudul
”Karang Lunak Anthozoa: Octocorallia”. Buku ini penulis susun
dengan mengambil atau menghimpun berbagai pustaka dari
buku-buku teks berbahasa asing, terutama yang berbahasa
Inggris; hasil-hasil penelitian yang termuat pada jurnal-jurnal
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internasional, jurnal-jurnal internasional bereputasi; buku teks
berbahasa Indonesia yang ada, terutama yang diterbitkan oleh
peneliti Pusat Penelitian Oseanologi-Lembaga Penelitian
Indonesia (P20-LIPI); hasil-hasil penelitian yang termuat pada
jurnal nasional dan jurnal nasional terakreditasi; dan hasil-hasil
penelitian yang termuat di dalam disertasi, tesis, skripsi, dan
laporan-laporan hasil penelitian mahasiswa, dosen, dan peneliti,
yang meneliti tentang karang lunak Octocorallia. Pada bagian
awal buku ini dipaparkan tentang pendahuluan, kemudian
disusul secara berturut-turut tentang sistimatika, morfologi dan
anatomi, distribusi dan habitat, reproduksi, dan pertumbuhan
karang lunak Octocorallia. Pada bagian akhir buku ini penulis
paparkan juga tentang bahan alam (natural products) yang
berasal dari karang lunak Octocorallia, terutama yang terkait
dengan senyawa bioaktif yang dihasilkannya, dan potensinya
sebagai sumber obat-obatan untuk penyembuhan penyakit
pada manusia.

Akhirnya di bagian akhir kata pengantar ini, penulis
sampaikan bahwa buku ini masih terdapat berbagai kekurangan
dan kelemahan, terutama pada substansi isi yang dikandungnya.
Oleh karena itu, penulis membuka kesempatan yang seluas-
luasnya kepada khalayak untuk memberikan masukan, demi
kesempurnaan buku ini. Pada proses penyusun sampai
perampungan buku ini tentu penulis banyak mendapat
dukungan dan bantuan dari berbagai kalangan, terutama
teman-teman sejawat di Departemen limu Kelautan Universitas
Hasanuddin, para pembimbing tesis dan disertasi penulis,
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Prof.Dr.Ir. Dedi Soedharma, DEA; Alm. Prof.Dr. Muhammad
Eidman, M.Sc, Dr.Ir Neviaty Putri Zamani, M.Sc; Prof.Dr.Ir. John
I. Pariwono, M.Sc di Institut Pertanian Bogor; Prof.Dr.
Suharsono, M.Sc; Dr. Rachmaniar Rahmat, APT., dan Dra. Anna
E.W. Manuputty, M.Si di Pusat Penelitian Oseanologi-Lembaga
Penelitian Indonesia (P20-LIPI). Terima kasih yang setinggi-
tingginya pula disampaikan kepada pendamping hidup kami, Ibu
Sitti Mardiah Asir, S.Ag dan lbu Dr.Ir. St. Aisjah Farhum, M.Si.
Melalui kesempatan ini penulis sampaikan terima kasih yang
setinggi-tingginya kepada mereka, vyang telah banyak
memberikan  bantuan, masukan, inspirasi, dan ilmu
pengetahuan kepada penulis. Semoga kebajikan-kebajikan yang
telah diberikan kepada kami dibalas oleh Allah SWT dengan
pahala yang berlimpah, Aamiin.

Penulis,

Abdul Haris
Chair Rani
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BAB I
PENDAHULUAN

Istilah Octocorallia (memiliki 8 tentakel) diidentikkan
sebagai nama umum karang lunak, tetapi sebenarnya dari
kelompok Octocorallia dimasukkan tiga kelompok besar yaitu
“sea pen”, karang lunak (soft coral) dan gorgonian (sea fan).
Ketiga kelompok ini secara sepintas mudah dibedakan, antara
satu dengan lainnya, walaupun secara taksonomis sampai ke
tingkat jenis mengalami banyak kesulitan (Colin dan Arneson,
1995 dalam Manuputty, 2008), karang merah (Tubipora
musica), dan karang biru (Heliopora Coerulea) juga termasuk
Octocorallia (Breedy et al., 2008). Kelompok Octocorallia terdiri
dari tujuh ordo, yaitu Stolonifera, Telestacea, Alcyonacea,
Coenothecalia, Trachypsammiacea, Gorgonacea, dan
Pennatulacea (Manuputty, 1996). Namun pada pustaka yang
lain, Octocorallia sebagai sub-kelas dari Kelas Anthozoa terdiri
dari Ordo Alcyonacea yang terdiri dari Suborder Calcaxonia dan
Suborder Holaxonia, Ordo Heliophoracea, dan Ordo
Pennatulacea (Daly et al., 2007). Pustaka yang lainnya lagi
menjelaskan bahwa Octocorallia terdiri dari 3 ordo, yaitu Ordo
Alcyonacea Lamouroux, 1816, Ordo Helioporacea Bock, 1938,
dan Ordo Pennatulacea Verrill, 1865. Subordo-subordo/section-
section dari Ordo Alcyonacea, yaitu: Section Protoalcyonaria,
Section Alcyoniina, Subordo Calcaxonia, Subordo Holaxonia,



Pendahuluan

Subordo Scleraxonia dan Section Stolonifera; sedangkan Ordo
Helioporacea dan Ordo Pennatulacea tidak memiliki subordo
atau section (Crowther, 2011).

Nama lain Octocorallia adalah Alcyonaria. Istilah
Alcyonaria dipakai sebagai nama umum karang lunak yang
merupakan nama penggolongan sub-kelas karang lunak (Sub-
Kelas Alcyonaria atau Octocorallia) (Manuputty, 2005).
Kelompok Octocorallia merupakan salah satu anggota
Coelenterata/Cnidaria yang juga berperan dalam pembentukan
terumbu. Sama halnya dengan karang batu, bentuk tubuh
anggota Octocorallia berupa “polip” yaitu bentuk seperti bunga
kecil, namun berbeda dengan karang batu dalam tekstur
tubuhnya yang tidak memiliki kerangka yang keras tetapi berupa
duri-duri kecil dari senyawa kalsium karbonat, yang tertanam di
dalam jaringan tubuhnya. Kondisi seperti ini ditemukan pada
kelompok karang lunak Genus Sinularia. Bila hewan ini mati,
duri-duri kecil yang disebut sebagai “spikula” akan mengendap
di dasar perairan kemudian mengeras dan membentuk
terumbu. Beberapa jenis Octocorallia mengandung spikula
dengan ukuran panjang mencapai 1 cm, dan terdapat di bagian
pangkal (basal) koloni, sehingga membuat koloni kokoh tegak
dan dapat tahan dari gempuran ombak (Bayer, 1963 dalam
Manuputty, 2008).

Anggota Octocorallia ditemukan di perairan laut, dari
perairan khatulistiwa sampai ke perairan kutub, pada semua
kedalaman dari daerah pasang surut (intertidal) sampai ke
perairan terdalam (abyssal), kelimpahan tertinggi ditemukan di
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perairan dangkal dan hangat di daerah tropis. Alcyonaria, adalah
istilah umum untuk karang lunak (Ordo Alcyonacea) dan
gorgonia (Ordo Gorgonacea), mewakili sebagian besar dari
fauna terumbu karang di beberapa perairan. Karang lunak
khususnya mendominasi keindahan pemandangan bawah air,
sayangnya sampai saat ini pengetahuan tentang taksonomi
maupun habitat dari anggota Octocorallia khususnya
Alcyonacea masih sedikit (Manuputty, 2005).

Reproduksi  seksual Octocorallia didominasi oleh
gonokhorik, dengan beberapa spesies brooding/mengeram yang
hermafrodit, berbeda dengan scleractinians di mana pemijahan
hermafrodit yang dominan. Studi awal tentang reproduksi
seksual pada Octocorallia berfokus terutama pada spesies yang
brooding, seperti Alcyonium digitatum dan Famili Xeniidae.
Namun penelitian yang lebih baru, menunjukkan bahwa
Octocorallia menggunakan strategi reproduksi yang beragam,
yaitu broadcast spawning, juga internal brooding atau external
surface brooding. Dengan pengecualian Rhytisma fulvum fulvum
yang strategi reproduksinya surface brooder, gonokhorik
broadcast spawning adalah cara umum reproduksi anggota
Famili Alcyoniidae tropis dan brooding lebih umum terjadi pada
Alcyonidae yang hidup pada daerah beriklim sedang (Schleyer et
al. 2004), sedangkan di daerah tropis, seperti yang didapatkan.

Anthelia glauca Lamarck, 1816 adalah gonokhorik, karang
lunak external-brooding yang aktif secara reproduktif di bulan-
bulan musim panas. Perkembangan gamet yang diproduksi pada
akhir musim panas dikeluarkan pada musim dingin. Beberapa
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tahap gamet ditemukan di dasar polip, dan polip betina
menghasilkan  beberapa siklus larva selama periode
pengembangbiakan yang Panjang, yaitu 4 hingga 5 bulan. Larva
dierami dalam kantong pharyngeal brooding khas yang belum
didapatkan pada spesies karang lainnya. Kantung pengeraman
induk terdiri dari perluasan pharynx dengan konstriksi secara
proksimal dan distal ke embrio dan larva. Transfer dan
pembuahan sel telur terjadi pada bulan purnama dan larva
dewasa dilepaskan setelah bulan baru. Zooxanthellae tidak ada
dalam oosit A. glauca, tetapi infeksi zooxanthella dimulai pada
tahap larva immature (Schleyer & Benayahu, 1998). Pada pena
laut Veretillum cynomorium yang secara eksklusif mendiami
sedimen lunak dan substrat berpasir, mode reproduksinya
adalah gonokhorik pada tingkat koloni, dan tampaknya
bereproduksi secara seksual melalui broadcast spawning (Lopes
etal., 2012).

Octocorallia memiliki sejumlah strategi reproduksi yang
ditemukan pada Anthozoa yang lain; Namun, keragaman
mekanisme yang menyebabkan reproduksi aseksual membuat
kelompok ini unik. Jenis-jenis perbanyakan klon yang ditemukan
pada Octocorallia meliputi: pembelahan sederhana; kematian
parsial dengan pembagian menjadi dua bagian yang terpisah,
kemudian masing-masing tumbuh menjadi individu yang baru;
fragmen koloni melekat dan hidup kembali; pengembangan
koloni dari stolon; dan autotomi cepat dari fragmen kecil yang
prosesnya seperti akar. Selain itu, perkembangan planula
aseksual juga melalui parthenogenesis.
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Octocorallia mengandung bebeberapa senyawa yang
banyak diaplikasikan pada dunia kedokteran dan farmasi,
seperti ekstrak alkohol Heteroxenia fuscescens memiliki aktivitas
antipiretik dan anti inflamasi (Mohammed et al., 2012),
Phyllogorgia dilatata mengandung senyawa terpenyang
menurut uji sensoris memiliki kombinasi aroma jeruk, kayu, laut,
dan gorgonian alami yang dapat dijadikan sebagai sumber
senyawa odoriferous (wewangian) untuk keperluan industri
parfum (Oigmanet al., 2015), Sinularia flexibilis mengandung
flexibilide, dihydroflexibilide dan sinulariolide yang bisa menjadi
lead compound yang berguna dalam pencarian perbaikan
pengobatan penyakit kardiovaskular, terutama gagal jantung
(Aceret el al., 1996), ekstrak organik dan fraksi semi-murni
gorgonian Eunicella singularis memiliki aktivitas analgesik dan
antiinflamasi (Deghrigue et al., 2015). Clavularia viridis
mengandung senyawa dolabellane baru-tipe diterpenoid, yaitu
clavirolide G yang memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel
tumor manusia (Gao et al, 2017), Sinularia flexibilis
mengandung senyawa sinulariolide dan flexibilide yang memiliki
sifat-sifat sebagai antibiotik (Aceret el al. 1998), dan banyak lagi
senyawa bioaktif yang memiliki berbagai macam sifat dan
bioaktivitas yang banyak diaplikasikan di dunia farmasi,
kedokteran, dan bidang lainnya, yang dijelaskan banyak pada
bab lainnya di buku ini.

Pada buku ini penulis mengulas beberapa aspek biologi
dan ekologi Octocorallia. Setelah pendahuluan, selanjutnya
diulas tentang sistematika, kemudian morfologi dan anatomi,
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distribusi dan habitat, reproduksi, pertumbuhan, nutrisi, dan
bahan alam laut (Marine Natural Products). Pada bagian akhir
buku ini diuraikan tentang budidaya dan transplantasi
Octocorallia. Buku ini disusun dari berbagai sumber, terutama
dari artikel ilmiah internasional bereputasi dan nasional, skripsi,
tesis, disertasi, buku-buku teks, dan juga hasil-hasil penelitian
dari berbagai institusi di dalam dan di luar negeri, termasuk hasil
penelitian penulis selama ini, terutama yang terkait dengan
karang lunak dari Ordo Alcyonacea.

Buku ini ditulis untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa
dan dosen pada Program Studi/Departemen Ilmu Kelautan,
Budidaya Perairan, Manajemen Sumber Daya Perairan,
Pemanfaatan Sumber Daya Perairan, Biologi, Farmasi dan Kimia.
Buku ini dapat dijadikan rujukan untuk mata kuliah Koralogi,
Avertebrata Laut, Biologi Laut, Dasar-Dasar Bioprospecting pada
Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan, sedangkan pada Program
Studi/Fakultas Farmasi bisa, dijadikan rujukan pada mata kuliah
biofarmaka atau mata kuliah yang berkaitan dengan pencarian
novel substance atau pengembangan senyawa bioprospekting
yang bersumber dari Sub-Kelas Octocorallia atau karang lunak.

Selain itu, buku ini dapat dijadikan rujukan untuk
penelitian mahasiswa S1, S2, S3, dosen, dan peneliti yang obyek
penelitiannya adalah karang lunak dari Subkelas Octocorallia
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BAB II
SISTEMATIKA DAN TAKSONOMI

Anthozoa Subkelas Octocorallia mencakup karang lunak,
gorgonian (kipas laut/sea fans, cambuk laut/sea whips), pena
laut (sea pens), dan karang biru (blue coral). Octocorallia saat ini
jumlahnya diestimasi sekitar 3000 lebih spesies. Seperti dengan
nama subkelasnya memiliki delapan tentakel dan delapan
mesenteri pada polipnya. Selain itu, terdapat pinnules (ekstensi
lateral) pada tentakelnya, meskipun karakter ini tidak ada dalam
beberapa taksa (Alderslade & McFadden, 2007). Semua
Octocorallia memiliki polip koloni, kecuali Taiaroa tauhou dari
kelompok pena laut yang memiliki polip tunggal.

Saat ini untuk menyusun sistematika atau taksonomi
Octocorallia didasarkan pada karakter morfologi dan anatomi
tubuhnya, terutama skleritnya yang sangat beragam. Urutan
suatu tingkatan takson secara hierarki suatu jenis Octocorallia
antara satu ahli/peneliti dengan ahli atau peneliti lainnya
relative berbeda. Hal ini diakibatkan oleh tingginya
keanekaragaman karakter-karakter biologi Octocorallia yang
dijadikan dasar untuk menggolong-golongkannya dalam satu
takson tertentu. Oleh karena itu, di bawah ini disajikan
sistematika Octocorallia oleh para ahli dan peneliti yang diambil
dari berbagai sumber.
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1. Sistematika Octocorallia Menurut Kiikenthal (1925)

Menurut Kikenthal (1925), Octocorallia terdiri dari tiga
ordo, yaitu: Ordo Alcyonaria, Ordo Gorgonaria, dan Ordo
Pennatularia. Alcyonaria memiliki 9 famili dan 37 genera; Ordo
Gorgonaria memiliki 2 subordo, yaitu Subordo Scleraxonia dan
Subordo Holaxonia. Subordo Scleraxonia terdiri dari 4 famili dan
24 genera, sedangkan Subordo Holaxonia terdiri dari 8 famili
dan 85 genera; Ordo Pennatularia terdiri dari 2 subordo, yaitu
Subordo Sessiliflorae  dan Subordo Subselliflorae. Subordo
Sessiliflorae memiliki 11 famili dan 18 genera, sedangkan
Subordo Subselliflorae memiliki 3 famili dan 10 genera (Pérez et
al., 2016).

2. Sistematika Octocorallia Menurut Hickson (1930)

Menurut Hicson (1930), Octocorallia terdiri dari 6 ordo,
yaitu: Ordo Stolonifera, Ordo Telestacea, Ordo Alcyonacea, Ordo
Gorgonacea, ordo Coenothecalia, dan Ordo Pennatulacea. Ordo
Stolonifera terdiri dari 3 famili dan 16 genera; Ordo Telestacea
terdiri dari 1 famili dan 4 genera; Ordo Alcyonacea terdiri dari 5
famili dan lebih dari 29 genera; Ordo Gorgonacea terdiri dari
Subordo Scleraxonia dan Subordo Holaxonia. Subordo
Scleraxonia terdiri dari 4 famili dan lebih dari 11 genera,
sedangkan Subordo Holaxonia terdiri dari 8 famili dan lebih dari
53 genera. Ordo Coenothecalia terdiri dari 1 famili dan 1 genera;
dan Ordo Pennatulacea terdiri dari 25 famili dan lebih dari 145
genera (Pérez et al., 2016).
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3. Sistematika Octocorallia Menurut Bayer (1956)
Sistematika Octocorallia menurut Bayer (1956) adalah:
Subkelas Octocorallia Haeckel 1866

Ordo Stolonifera Hickson 1883
Famili Cornularidae Dana 1846
Genus Conularia (Gambar 1)

Gambar 1. Cornularia cornucopiae
(http://eol.org/search?search_type)

Famili Clavuridae Hickson 1894
Genus Clavularia (Gambar 2)

Gambar 2.  Clavularia sp.
(http://animal-world.com/Aquarium-Coral-Reefs/)
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Genus Epiphaxum

Genus Sarcodictyon
Famili Tubiporidae Ehrenberg 1828
Genus Tubipora (Gambar 3)

Gambar 3. Tubipora musica
(http://www.poppe-images.com/)

Ordo Alcyonacea Lamouroux 1816
Famili Alcyoniidae Lamouroux 1812
Genus Alcyonium
Genus Acrophytum
Genus Anthomastus
Genus Bathyalcyon
Genus Nidalia
Genus Lobophytum (Gambar 4)

10



Gambar4. Lobophytum sp.
(http://www.bluezooaquatics.com)

Genus Sarcophytum (Gambar 5)

Gambar 5 Sarcophytum sp.
(http://www.aquariumadvice.com)

11
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Genus Sinularia (Gambar 6)

Gambar 6.  Sinularia sp.
(http://www.calacademy.org/google_earth)

Famili Asterospiculariidae Utinomi 1951
Genus Astrospicularia (Gambar 7)

Gambar 7.  Astrospicularia sp.
(http://www.fimnh.ufl.edu/reefs/)

Famili Nephtheidae Gray 1862
Genus Nephthea (Gambar 8)

12
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Gambar 8.  Nephthea sp.
(https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Nephthea

_Sp-ipg)

Genus Dendronephthya (Gambar 9)

Gambar 9. Dendronephthya sp.
(http://www.advancedaquarist.com)

Genus Eunephthya
Genus Gersemia

13
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Genus Lemnalia (Gambar 10)

Gambar 10. Lemnalia sp.
(https://www.flickr.com/photos/berniedup/8455466
101)

Genus Litophython (Gambar 11)

Gambar 11. Litophyton sp.
(http://www.aquaportail.com/fiche-corail)

14



BAB Il

Genus Stereonephthya (Gambar 12)

Gambar 12. Stereonephthya sp.
(http://www.fimnh.ufl.edu/reefs)

Famili Siphonogorgiidae Kolliker 1874
Genus Siphonogorgia
Genus Agaricoides
Genus Cactogorgia
Genus Paranephthya
Genus Scleronephthya (Gambar 13)

Gambar 13. Scleronephthya sp.
(http://www.advancedaquarist.com)

15
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Genus Stereacanthia

Famili Viguieriotidae Bayer 1954
Genus Viguieriotes
Genus Paralcynium

Famili Xeniidae Ehrenberg 1828
Genus Xenia (Gambar 14)

Gambar 14. Xenia sp.
(http://www.aquacorals.com/shopcorals2)

Genus Anthelia (Gambar 15)

Gambar 15. Anthelia sp.
(http://www.melevsreef.com/id/anthelia)

Genus Ceratocaulon
Genus Cespitularia (Gambar 16)

16
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Gambar 16. Cespitularia sp.
(http://reefbuilders.com/2010/06/02/blue)

Genus Efflatounaria
Genus Heteroxenia (Gambar 17)

Gambar 17. Heteroxenia sp.
(http://www.freeimageslive.co.uk/free)

17
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Genus Sympodium (Gambar 18)

Gambar 18. Sympodium sp.
(http://www.marineaquariumsa.com)

Ordo Trachypsammiacea Montanaro-Gallitelli, nov.
Famili Trachypsammiidae Gerth 1921
Genus Trachypsammia
Ordo Coenothecalia Bourne 1895
Famili Helioporiidae Moseley 1876
Genus Heliopora (Gambar 19)

Gambar 19. Heliopora coerulea
(http://yuumezawa.com/Photos/photos)

18
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Genus Octotremacis
Genus Polytremacis
Famili Ceratoporellidae Hickson 1912
Genus Ceratoporella
Ordo Gorgonacea Lamouroux 1816
Subordo Scleraxonia Studer 1887
Famili Briareidae Gray 1859

Genus Briareum (Gambar 20)

Gambar 20. Briareum sp.
(http://de.wikipedia.org/wiki/Datei)

Genus Solenopodium
Famili Anthothelidae Broch 1916
Subfamili Anthothelinae Brch 1916

19
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Genus Anthothela (Gambar 21)

Gambar 21. Anthothela sp.
(https://en.m.wikipedia.org/wiki/File:Anthothela_gra
ndiflora.jpg)

Subfamili Semperininae Aurivillius 1931
Genus Semperina
Genus Iciligorgia
Genus Solenocaulon
Subfamili Spongiodermatinae Aurivillius 1931
Genus Spongioderma
Genus Alertigorgia
Genus Callipodium
Genus Diodogorgia

20



Genus Erythropodium (Gambar 22)

Gambar 22. Erythropodium sp.
(http://www.gorgonien-lexikon.com)

Genus Titanideum
Genus Tripalea
Famili Subergorgiidae Gray 1859
Genus Subergorgia
Famili Paragorgiidae Kukenthal 1916
Genus Paragorgia
Genus Sibogagorgia
Genus Corallum
Genus Pleurocoralloides
Famili Coralliidae Lamouroux 1812
Famili Melithaeidae Gray 1870
Genus Melithaea
Genus Acabaria
Genus Clathria

21
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Genus Melitella
Genus Mopsella
Genus Wrigthtella

Famili Parisididae Aurivillius 1931
Genus Parisis
Genus Skleranthelia

Subordo Holaxonia Studer 1887

Famili Keroeididae Kinoshita 1910
Genus Keroeides

Famili Acanthogorgiidae Gray 1859
Genus Acanthogorgia (Gambar 23)

Gambar 23. Acanthogorgia sp.
(http://commons.wikimedia.org/wiki)

Genus Acalycigorgia
Genus Anthogorgia (Gambar 24)

22
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Gambar 24. Anthogorgia sp.
(http://www.meerwasser-lexikon.de/tiere)

Famili Paramuriceidae Bayer nov.
Genus Paramuricea (Gambar 25)

Gambar 25. Paramuricea sp.
(http://www.marinbi.com/cnidaria)

Genus Acanthacis
Genus Anthomuricea

23
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Genus Bebryce
Genus Calicogorgia
Genus Cyclomuricea
Genus Discogorgia
Genus Echinogorgia
Genus Trachymuricea
Genus Villogorgia
Famili Plexauridae Gray 1859
Genus Plexaura (Gambar 26)

Gambar 26. Plexaura sp.
(https://alchetron.com/Plexaurella)

Genus Anthoplexaura
Genus Eunicea
Genus Eunicella

24
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Genus Euplexaura (Gambar 27)

Gambar 27. Euplexaura sp.
(http://www.flickr.com/photos/micano)

Genua Hicksonella

Genus Muricea

Genus Muriceopsis

Genus Paraplexaura

Genus Plexaurella

Genus Psammogorgia

Genus Rumphella (Gambar 28)

Gambar 28. Rumphella sp.
(http://www.kudalaut.eu/en/dph/4091)

25
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Famili Gorgoniidae Lamouroux 1812
Genus Gorgonia (Gambar 29)

Gambar 29. Gorgonia sp.
(http://reefguide.org/carib/venusseafan.html)

Genus Antillogorgia
Genus Eugorgia
Genus Leptogorgia (Gambar 30)

Gambar 30. Leptogorgia sp.
(http://www.kudalaut.eu/en/dph/1967)

26
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Genus Lophogorgia
Genus Pacifigorgia
Genus Phycogorgia
Genus Phyllogorgoia
Genus Pterogorgia
Famili Ellisellidae Gray 1859
Genus Ellisella
Genus Ctenocella
Genus Junceella (Gambar 31)

Gambar 31. Junceella sp.
(https://za.fotolia.com/tag/"douglas%20divebomber
%20plane)

Genus Nicella

Genus Riisea

Genus Toeplitzella

Genus Verrucella (Gambar 32)

27



Gambar 32. Verrucella sp.
(http://researcharchive.calacademy.org)

Famili Ifalukellidae Bayer 1955
Genus Ifalukella
Genus Plumigorgia (Gambar 33)

Gambar 33. Plumigorgia sp.
(http://researcharchive.calacademy.org)
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Famili Chrysogorgiidae Verrill 1883
Subfamili Lepidogorgiinae Versluys 1902
Genus Radicipes
Genus Chrysogorgia
Genus Iridogorgia
Genus Metallogorgia (Gambar 34)

Gambar 34. Metallogogia sp.
(https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Metallogo
rgia_sp_NOAA.jpg)

Genus Pleurogorgia
Genus Trichogorgia
Subfamili Chalcogorgiinae Bayer 1949
Genus Chalcogorgia
Famili Primnoidae Gray 1857
Subfamili Primnoeidinae Studer 1887
Genus Primnoeides
Subfamili Primnoinae Gray 1857

29
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Genus Primnoa
Genus Callogorgia

Genus Eogorgia

Genus Plumarella (Gambar 35)

Gambar 35. Plumarella sp.
(http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=image
&tid=177839&pic=128954)

Genus Primnoella
Genus Pseudoplumarella
Genus Thouarella

Subfamili Callyptrophorinae Gray 1870
Genus Arthrogorgia
Genus Narella

Subfamili Callozostrinae Studer 1887
Genus Callozoztron

30
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Genus Candidella
Famili Ainigmaptilidae Carlgren 1943
Genus Ainigmaptilon
Famili Isididae Lamouroux 1812
Subfamili Keratoisidinae Gray 1870
Genus Keratoisis
Genus Acanella
Genus Isidella (Gambar 36)

Gambar 36. Isidella sp. (Kerangka)
(http://en.wikipedia.org/wiki/File:2)

Genus Lepididsis

Subfamili Mopseinae Gray 1870
Genus Mopsea
Genus Peltastisis
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Genus Primnoisis

Subfamili Muricellisidinae Kukenthal 1915
Genus Muricellisis

Subfamili Isidinae Lamouroux 1812

Genus Isis (Gambar 37)

Gambar 37. Isis hippuris
(http://atj.net.au/Dive20088209The_Cod_Hole.html)

Genus Chelidonisis
Ordo Telestacea Hickson 1930
Famili Telestidae Milne-Edward & Haime 1857
Genus Telesto
Genus Coelogorgia (Gambar 38)

32
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Gambar 38. Coelogorgia sp.
(https://m.blog.naver.com/PostView.nhn?blogld=ultr
a_unit&log)

Genus Telestula
Famili Pseudocladochonidae Madsen 1944
Genus Pseudocladochonus
Ordo Pennatulacea Verrill 1865
Subordo Sessiliflorae Kukenthal 1915
Famili Veretillidae Herklots 1858
Genus Veretillum (Gambar 39)
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Gambar 39. Veretillum sp.
(https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Veretillu

m_sp.(Sea_pen).jpg)

Genus Cavernularia
Genus Cavernulina
Genus Lituaria
Genus Policella
Famili Echinoptilidae Hubrecht 1885
Genus Echinoptilum
Genus Actinoptilon
Famili Renillidae Gray 1860
Genus Renilla
Genus Alectorurus
Genus Cancellophycus
Genus Spirophyton
Genus Taonurus

34
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Famili Kophobelemnidae Gray 1860
Genus Kophobelemnon
Genus Mesobelemnon
Genus Sclerobelemnon (Gambar 40)

Gambar 40. Sclerobelemnon sp.
(http://www.kudalaut.eu/en/dph/412)

Famili Anthoptilidae Kolliker 1880
Genus Anthoptilum

Famili Funiculinidae Gray 1860
Genus Funiculina

Famili Protoptilidae Kolliker 1872
Genus Protoptilum
Genus Distichoptilum
Genus Helicoptilum

Famili Stachyptilidae Kolliker 1880
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Genus Stachyptilum

Famili Scleroptilidae JJungersen 1904
Genus Scleroptilum
Genus Calibelemnon

Famili Chunellidae Kukenthal 1902
Genus Chunella
Genus Amphiacme

Famili Umbellulidae Lindahl 1874
Genus Umbellula (Gambar 41)

Gambar 41. Umbellula sp.
(http://www.imr.no/nyhetsarkiv/2010/april)

Subordo Subselliflorae Kukenthal 1915
Famili Virgulariidae Verrill 1868
Subfamili Virgulariinae Verrill 1868

Genus Virgularia
Genus Acanthoptilum
Genus Graphularia
Genus Scytaliopsis
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Genus Scytalum
Genus Stylatula

Subfamili Balticininae Gray 1870
Genus Balticina

Famili Pennatulidae Ehrenberg 1828

Genus Pennatula (Gambar 42)

Gambar 42. Pennatula sp.
(http://www.european-marine-life.org)

Genus Ptilosarcus
Famili Pteroeididae Kolliker 1880
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Genus Pteroeides (Gambar 43)

Gambar 43. Pteroeides sp.
(http://www.waterworxbali.com/diving)

Genus Sarcoptilus
Genus Struthiopteron

4. Sistematika Octocorallia Menurut Bayer (1981)

Menurut Bayer (1981), Octocorallia terdiri dari 3 Ordo,
yaitu Ordo Helioporacea, Ordo Alcyonacea, dan Ordo
Pennatulacea. Ordo Helioporacea terdiri dari 2 famili dan 2
genera. Ordo Alcyonacea terdiri dari 6 Subordo, yaitu Subordo
Protoalcyonaria, Subordo Stolonifera, Subordo Alcyoniina,
Subordo Scleraxonia, Subordo Medullate Holaxonia, dan
Subordo Restricted Holaxonia. Ordo Pennatulacea terdiri dari 14
famili dan 28 genera. Subordo Protoalcyonaria terdiri dari 1
famili dan 1 genus; Subordo Stolonifera terdiri dari 5 famili dan
19 genera; Subordo Alcyoniina terdiri dari 6 famili dan 48
genera; Subordo Scleraxonia terdiri dari 7 famili dan 23 genera;
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Subordo Medullate Holaxonia terdiri dari 4 famili dan 40 genera,
sedangkan Subordo Restricted Holaxonia terdiri dari 5 famili dan
67 genera (Pérez et al., 2016).

5. Sistematika Octocorallia Menurut Breedy et al. (2008)
Sistematika Octocorallia menurut Breedy et al. (2008)
adalah sebagai berikut:
Subclass Octocorallia
Ordo Pennatulacea
Famili Pennatulidae
Famili Virgulariidae
Ordo Alcyonacea
Alcyoniina group
Famili Alcyoniidae
Subordo Holaxonia
Famili Gorgoniidae
Famili Plexauridae
Subordo Calcaxonia
Famili Isididae
Famili Primnoidae
Stolonifera group
Famili Clavulariidae

6. Sistematika Octocorallia Menurut Rose (2009)
Sistematika Octocorallia menurut Rose (2009) adalah
sebagai berikut:
Subkelas Octocorallia
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Ordo Alcyonacea
Subordo Calcaxonia (gorgonian)
Subordo Holaxonia (gorgonian)
Subordo Sleracxonia (gorgonian)
Subordo Alcyoniina (karang lunak yang sebenarnya)
Stolonifera (karang berstolon)
Ordo Helioporacea/Coenothecalia (Karang biru)
Ordo Pennatulacea (pena laut dan bunga pansy laut/sea
pansies)

Subkelas Octocorallia
Klasifikasi Subkelas Octocorallia jauh lebih ambigu
daripada Subkelas Hexacorallia dan saat ini dalam keadaan
berjalan atau dipakati oleh banyak ahli. Gorgonia adalah yang
paling umum dan beragam dari Octocorallia dan ditandai
dengan bentuk tubuh yang seperti pohon. Polip Octocoralllia
memiliki delapan tentakel dan menyirip (pinnate), sebuah
jaringan kanal gastrovascular (solenia) yang memungkinkan
makanan/nutrisi menyebar ke seluruh koloni. Secara tradisional,
Octocorallia dibagi menjadi tiga ordo, yaitu: Helioporacea -
karang biru (Heliopora coerulea), Pennatulacea - laut pena dan
pansy laut, dan Alcyonacea - selebihnya dari Octocorallia (Rose,
2009.
a. Ordo Alcyonacea
Sementara ini berjalan ordo tunggal Alcyonacea, tetapi
secara historis diwakili oleh empat ordo, bukan satu,
yaitu: Alcyonacea, Gorgonacea, Stolonifera, Telestacea.
Susunan terbaru malah dikelompokkan keempat ordo

40



BAB Il

Octocorallia termasuk ke dalam Alcyonacea, dan dibagi
menjadi lima Subordo: vyaitu: Calcaxonia, Holaxonia,
Alcyoniina, Scleraxonia, dan Stolonifera.

Subordo Calcaxonia, Holaxonia dan Scleraxonia adalah
semuanya gorgonia. Gorgonia adalah kelompok beragam
Octocorallia yang beranekaragam, memiliki kerangka yang
terbuat dari gorgonin (protein berserat yang kompleks)
dan/ atau kalsium karbonat. Rangka tubuhnya ditutupi
dengan kulit seperti halnya karang lunak, dengan
konsentrasi sklerit yang sangat tinggi dan polipnya benar-
benar dapat tertarik masuk ke dalam koenenkim
(retraktil) (Rose, 2009).

Subordo Stolonifera terdiri dari karang yang tidak
memiliki koenenkim; karang ini "sederhana" biasanya
menyerupai koloni hydrozoa besar seperti genus Carijoa
(sering disebut sebagai telestacea), tetapi juga meliputi
karang pipa yang unik (Tubipora musica). Alcyoniina
adalah karang lunak yang sebenarnya dan karang ini
termasuk Xeniidae, Neptheidae, karang berdaging/fleasly
corals. Karang-karang ini memiliki koenenkim, tebal
berdaging dengan sclerites yang banyak di dalamnya.
koenenkim adalah jenis jaringan yang memungkinkan
karang lunak untuk membentuk tubuhnya menjadi
berbagai macam. Karang Ilunak ini memiliki polip
siphonozooids, yang bertanggung jawab  untuk
memperbesar ukuran koloni dan untuk bereproduksi,
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polip grastrozooids untuk menangkap dan mencerna
makanan (Rose, 2009).

. Ordo Helioporacea

Ordo Helioporacea (karang biru) hanya berisi dua
famili (Helioporidae dan Lithothelestidae) dan tiga genera.
Octocorallia ini memiliki kerangka dari aragonit
fibrocrystalline dan karakteristiknya berwarna biru yang
berasal dari garam besi. Genus Heliopora sering disebut
sebagai fosil hidup karena telah ada dalam bentuk umum
yang sama sejak zaman kapur (Cretaceous) (150-65 juta
tahun yang lalu).

. Ordo Pennatulacea

Ordo Pennatulacea terdiri dari empat belas famili dan
mencakup sekelompok Octocorallia yang kompleks
(terutama pena laut) yang mudah-dibedakan dari clades
Octocoralllia lainnya. Struktur fisiologis pena laut sangat
berbeda dari Octocorallia lainnya. Ordo Pennatulacea
memiliki tiga jenis zooids, vyaitu: (1) zooid primer
membentuk sumbu pusat koloni yang disebut rachis dan
memiliki dasar akar seperti tangkai yang digunakan untuk
jangkar koloni dalam sedimen. (2) Gastrozooid adalah
polip untuk menangkap dan mencerna makanan dan, (3)
siphonozooids berfungsi sebagai struktur asupan air. Pena
Laut menghuni perairan yang lebih dalam dengan
kedalaman kurang atau lebih dari 2.000 meter, dan
beberapa jenis menghasilkan cahaya bioluminusens
(Rose, 2009).
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7. Sistematika Octocorallia Menurut Fabricius dan

Alderslade (2001)

Sistematika  Octocorallia  menurut  Fabricius dan
Alderslade (2001) adalah sebagai berikut:
Kelompok Stolonifera

Famili Clavuriidae
Famili Coelogorgiidae
Famili Tubiporidae
Kelompok Alcyoniina
Famili Alcyoniidae
Famili Nephtheidae
Famili Nidaliidae
Famili Paralcyoniidae
Famili Asterospiculariidae
Famili Xeniidae
Kelompok Scleraxonia
Famili Briareidae
Famili Anthothelidae
Famili Subergorgiidae
Famili Melithaeidae
Famili Parisididae
Subordo Holaxonia
Famili Keroeididae
Famili Acanthogorgiidae
Famili Plexauridae
Famili Gorginiidae
Suborde Calcaxonia
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Famili Ellisellidae
Famili Ifalukellidae
Famili Primnoidae
Famili Chrysogorgiidae
Famili Isididae

Deskripsi  taksonomi genera-genera dari  Subkelas

Octocorallia yang umum ditemukan pada Ordo Alcyonacea
menurut Manuputty (2002); Janes (2008) adalah sebagai
berikut:
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a. Genus Sarcophyton Lesson, 1834
Koloni biasanya berukuran besar, mempunyai tangkai
berwarna putih atau senada dengan kapitulum. Kapitulum
melebar seperti jamur atau bundar dengan bagian tepi
berlekuk atau melipat, permukaan halus seperti beludru,
jumlah polip autosoid lebih banyak. Koloni yang masih
muda dan baru tumbuh berbentuk jamur. Polip akan
berkontraksi penuh terutama pada air laut berarus deras
sehingga tampak seperti beludru. Warna koloni krem atau
krem keabuan. Di lapangan ditemukan dari rataan
terumbu sampai ke kedalaman 15 meter dengan
konsentrasi pada kedalaman 3-10 meter.
b. Genus Lobophytum von Marenzeller, 1886
Koloni besar dan merambat (encrusting). Kapitulum
lebar, permukaan atas dapat lobata yaitu berbentuk jari
(digitata) atau juga mempunyai pematang-pematang,
letaknya tegak lurus permukaan kapitulum. Polip dimorfik
dan retakril. Warna koloni kuning atau kuning kehijauan
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yang merupakan perbedaan yang kontras dengan jenis
Alcyonaea lainnya, atau krem. Ditemukan dari rataan
terumbu sampai ke kedalaman 7 meter.
. Genus Sinularia May, 1898

Koloni bertangkai atau merambat (encrusting).
Kapitulum lebar, lobata pada yang merambat, yang
bertangkai digitata, aboresen atau glomerata. Polip
monomorfik yaitu tidak memiliki sifonosoid, dan retraktil.
Beberapa jenis hanya ditemukan pada kedalaman
tertentu saja (15-20 meter). Tangkai berwarna senada
dengan kapitulum, kecuali Sinularia flexibilis tangkainya
berwarna putih, kapitulum lentur dan berwarna krem.
Warna koloni krem, cokelat muda atau abu-abu.
Ditemukan dari rataan terumbu sampai ke kedalaman 20
meter. Anggota dari genus Sinularia sangat banyak
sehingga untuk membedakan jenis yang satu dengan
lainnya tidak cukup hanya dengan ciri-ciri morfologinya
saja. Untuk itu harus dibedakan dari bentuk sklerit atau
spikulanya.
. Genus Cladiella Gray, 1869

Koloni bertangkai, dengan kapitulum lobata atau
digitata, dapat bercabang lagi menjadi cabang sekunder.
Tangkai berwarna putih, kapitulum berwarna cokelat tua
atau merah keunguan bila polip berkontraksi (retraktil),
sebaliknya bila polip ditarik masuk kapitulum berwarna
ungu atau abu-abu. Pada beberapa jenis kapitulumnya
lunak. Ditemukan di rataan terumbu sampai ke
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kedalaman 7 meter. Di perairan Indonesia genus Cladiella
lebih banyak ditemukan dibandingkan dengan Alcyonium.

. Genus Nepthea Audouin, 1862

Koloni berbentuk pohon atau semak (arboresen),
lunak dan dinding koloni berbentuk kanal-kanal yang
tersusun memanjang, tipis dan gampang sobek,
bertangkai dengan kapitulum lobata atau glomerata. Polip
non retraktil, tersusun berkelompok pada ujung lobus,
mengandung spikula yang tersusun rapi berfungsi sebagai
penyokong tubuh. Tangkai berwarna abu-abu sampai
putih, lobus krem, abu-abu atau cokelat. Ditemukan dari
rataan terumbu sampai ke kedalaman 10 meter.

. Genus Dendronephthya Kukenthal, 1905

Genus ini merupakan merga yang terkenal karena
keindahan warna, dan bentuk koloninya. Koloni
arboresen, percabangan divarikata, glomerata, atau
umbellata. Tangkai transparan disokong oleh dengan
deretan spikula yang tersusun rapi dan tampak jelas
sampai ke lobus. Polip non retraktil terdapat di ujung
cabang dengan spikula yang berwarna-warni, pada
masing-masing jenis mempunyai warna tersendiri
sehingga memberikan kesan indah. Warna koloni merah,
kuning, oranye, ungu tua, ungu muda dan putih.
Umumnya ditemukan di tempat yang agak dalam di
kedalaman di bawah 10 meter dan terlindung di balik
bongkahan karang.
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g. Genus Lemnalia Gray, 1868
Koloni arboresen, polip non-retraktil yang tersusun
hanya pada ranting (cabang tersier). Bagian tangkai lebih
keras dari Nephthea atau Dendronephthya dengan
dinding yang lebih tebal. Percabangannya dengan dinding
yang lebih tebal. Percabangannya teratur, digitata dengan
tangkai yang panjang, agak kaku dan ramping. Warna
tangkai biasanya lebih muda dari kapitulum berwarna
krem atau abu-abu. Genus ini umumnya dijumpai pada
kedalaman di bawah 7 meter.
h. Genus Capnella Gray, 1869
Koloni kecil, arboresen sampai lobata. Kapitulum
umbellata dan memiliki lobus yang tersusun rapat oleh
polip yang disokong oleh sklerit yang kecil-kecil dan bila
dipegang terasa kasar. Kapitulum berwarna abuabu,
tangkai berwarna abu-abu muda. Ditemukan pada
kedalaman yang sama dengan Nepthea.
i. Genus Xenia Lamarck, 1816
Koloni kecil, tangkai pendek dan kolumnar, umbellata
dengan percabangan yang jarang. Polip lebih besar dari
Alcyonacea lainnya, non retraktil dan monomorfik.
Tentakel memiliki deretan duri (pinnula) di bagian
tepinya. Masing-masing polip tersusun rapi pada
kapitulum dan bila ditemukan percabangan atau polip
yang rapat, permukaan atas kapitulum masih tetap
tampak. Warna koloni abu-abu, krem sampai cokelat
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muda, ditemukan dari rataan terumbu sampai ke
kedalaman 10 meter.
Genus Anthelia Lamarck, 1816

Polip indivual, muncul dari bagian basal mirip dengan
Clavularia. Perbedaannya ialah pada Anthelia polip tidak
mempunyai kaliks yaitu bagian basal tentakel yang agak
kaku, dan polip non-retraktil. Polip saling berhubungan
satu dengan lainnya melalui stolon atau melalui
membrane tipis dan mengandung saluran atau kanal yang
tersusun seperti jaring. Warna koloni krem kecokelatan,
ditemukan pada rataan terumbu sampai ke kedalaman 7
meter.

. Genus Clavularia Roxas, 1933

Koloni berupa polip yang individual ukuran 2-40 mm,
bersatu di bagian basal pada stolon. Polip dapat ditarik
masuk dengan sempurna ke dalam antostela (kaliks) yang
identik dengan leher, kaku karena mengandung sklerit.
Sepintas koloninya mirip dengan Anthelia, hanya bedanya
Anthelia tidak mempunyai kalyx. Warna koloni cokelat
muda sampai ungu, ditemukan di rataan terumbu sampai
ke kedalaman 10 meter, terutama di lokasi yang
pertumbuhan karang batunya kurang baik.

Genus Pachyclavularia Roxas, 1933

Koloni mirip dengan Clavularia, perbedaannya hanya
pada warna dari sklerit. Pada Pachyclavularia koloni dan
skleritnya berwarna ungu. Polip retraktil, dapat ditarik
masuk ke dalam kalyx, susunan polip lebih padat, muncul
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dari stolon yang tersusun berlapis-lapis. Ditemukan mulai
dari rataan terumbu sampai ke kedalaman 10 meter,
melekat pada bekas atau patahan karang mati. Zonasi
vertikal lunak terutama jenis atau genus yang sering
dijumpai, umumnya tergantung pada profil tegak lurus
dan kemiringan pantai atau dasar laut. Untuk mudahnya
dibedakan atas rataan terumbu, lereng terumbu atas,
lereng terumbu tengah dan lereng terumbu bawah.

. Genus Klyxum (Alderslade, 2000)

Lembut, koloni lentur, tinggi, cabang lobate tercakup
ke dalam polip. Beberapa spesies menghasilkan jumlah
lendir yang berlebihan. Spesies genus ini monomorfik.
Sklerit pada polip biasanya berbentuk batang seperti sisik
atau rata. Batang terkadang lebih dalam ditemukan di
dalam polip. Deskripsi dalam literatur tua mengacu pada
spesies sebagai Alcyonium (Linnaeus, 1758), namun
spesies Alcyonium yang benar tidak terdapat di daerah
tropis Indo-Pasifik. Genus ini baru, dan baru
dideskripsikan. Dalam perdagangan akuarium secara
historis dikaitkan dengan genus Cladiella, namun publikasi
baru sekarang menggunakan genus yang tepat.

. Genus Paralemnalia (Kiikenthal, 1913)

Cabang berbentuk digitata yang umumnya muncul dari
dasar. Polip dapat ditarik, dan garis cabang memberi
kesan berpenampilan seperti asparagus. Sklerit pada
tangkai bagian interior sempit dengan bermacam-macam
bentuk, tonjolan runcing di permukaan. Semua sklerit
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tidak berwarna. Koloni monomorfik. Meskipun ada
beberapa keragaman dalam bentuk koloni, aspek yang
lebih membingungkan dari genus ini adalah spesies
dengan polip ditarik dan tidak bisa ditarik. Pekerjaan lebih
lanjut diperlukan untuk memilah-milah beberapa spesies
yang sebenarnya yang dapat dibedakan dengan genus
Lemnalia.

. Genus Briareum (Blainville, 1830)

Genus ini adalah transisi dari Alcyoniina (karang lunak
yang sebenarnya) dengan gorgonian dengan spesies
menampilkan atribut dari kedua kelompok. Membran
basal encrusting terdiri dari dua lapisan, lapisan korteks
atau permukaan dan medula terletak di bawahnya. Kanal
pada batas horisontal membagi dua lapisan. Kaliks muncul
dari permukaan korteks dan mengandung polip yang
dapat ditarik. Sklerit berwarna magenta di bagian medula
dan putih atau magenta di bagian korteks. Warna sklerit
tergantung dari variabel kepadatan dan distribusi di
dalam koloni. Jenis-jenis sklerit spindle ditemukan dalam
genus ini memiliki bentuk dan arsitektur permukaan yang
unik.  Spesies dari genus Solenopodium dan
Pachyclavularia sekarang milik genus Briareum. Kedua
genera awalnya didasarkan pada variasi morfologi yang
keliru dan tidak berlaku lagi
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8. Sistematika Octocorallia Menurut McFadden et al.
(2006)
Menurut McFadden et al. (2006), sistematika Subkelas
Octocorallia adalah sebagai berikut:
a. Ordo Alcyonacea
1) Kelompok Alcyoniina
Kelompok Alcyoniina adalah koloni-koloni dengan
polip yang menyatu di dalam massa koenenkim yang
berdaging. Famili-familinya adalah:

e Alcyoniidae Lamouroux, 1812, terdiri dari 34
genera dan sekitar 430 spesies karang lunak
berdaging atau bermembran dengan polip tidak
teratur dalam kelompok-kelompok. Famili yang
didefinisikan oleh tidak adanya karakter yang
membedakan dengan famili lain yang termasuk
dalam kelompok  Alcyoniina, dan  tidak
mengherankan jika analisis filogenetik
molekulernya menunjukkan bahwa Octocorallia ini
bukan monofiletik.

e Nephtheidae Gray, 1862, terdiri dari 20 genera dan
sekitar 500 spesies karang lunak yang ada (250
spesies dari genus Dendronephthya) vyang
membentuk koloni tegak lurus dan bercabang
dengan tangkai yang berbeda, dan biasanya
memiliki polip yang tersusun dalam kelompok
sepanjang atau di ujung cabang. Beberapa genera
memiliki bentuk pertumbuhan digitate atau lobate
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yang serupa dengan yang ditemukan pada Famili
Alcyoniidae. Famili ini tidak monofiletik.

Nidaliidae Gray, 1869, terdiri dari tujuh genera dan
sekitar 75 species yang tidak bercabang (bentuk
pertumbuhan digitata atau capitate) atau bentuk
pertumbuhan  arborescent.  Kononi-koloninya
berkarakter kaku dan dan rapuh sehingga terdiri
dari sklerit yang besar dan padat yang memanjang
secara longitudinal pada jaringan vyang tidak
mengelilingi rongga-rongga polip. Famili ini
kemungkinan tidak monofiletik.

Paralcyoniidae Bayer, 1981, terdiri dari empat
genera dan sekitar 10 species karang lunak yang
termasuk polyparium yang retraktil ke dalam dasar
seperti kapsul. Genera Paralcyonium, Studeriotes
dan Ceeceenus kelihatannya membentuk sebuah
kelompok monophyletic, tetapi genus keempat,
yaitu Maasella adalah genus monospecific yang
tidak pernah dimasukkan pada analisis filogenetik.
Xeniidae Wright & Studer, 1889, terdiri dari 14
genera dan sekitar 130 species karang lunak yang
tidak memiliki filament mesenteri pada semua
spesies tetapi memiliki sepasang asulcal mesenteri
dan memiliki sklerite yang secara khas berbentuk
kecil, permukaaannya halus berbentuk platelets
atau corpuscles. Famili ini kelihatannya monofiletik,
dengan pengecualian pada Genus Anthelia, yang
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berbeda pada ultrastruktur sklerit dan tidak satu
kelompok dengan genera Xenia lainnya pada
beberapa analisis molekularnya.
2) Subordo Calcaxonia
Calcaxonia adalah gorgonian bersumbu gorgonin
yang mengandung sejumlah besar sklerit yang tidak
ber-calcite (sebagai internodes atau tertanam pada
gorgonin) dan tanpa sebuah lubang, melintasi inti
pusat yang berongga. Famili-familinya adalah:

e Chrysogorgiidae Verrill, 1883, terdiri dari 12 genera
dan sekitar 90 species gorgonian yang dicirikan
dengan bentuk cabang yang teratur, geometris dan
sumbu yang ngat dekalsifikasi yang secara khas
memperlihatkan sebuah kemilau metalik. Famili ini
tidak memiliki subjek analisis filogenetik.

e Dendrobrachiidae Brook, 1889, terdiri dari tiga
species in genus Dendrobrachia yang
membingungkan, gorgonian dengan sebuah sumbu
yang semuanya proteinaceous, memiliki punggung
dan duri-duri yang mencolok, dan tidak memiliki
lubang inti. Dasar ciri-ciri kerangka Dendrobrachia
asalnya dari hexacorallia Ordo Antipatharia.
Memiliki delapan tentakel berduri yang baru-baru
ini terkomfirmasi dari pengumpulan materi-materi
terbaru, dan kemudian genus ini dipindahkan ke
Octocorallia. Hubungan filogenetik Dendrobrachia
ke famili-famili Octocorallia lainnya tetap pada
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posisi tidak menentu, meskipun beberapa ciri-ciri
morfologinya mirip dengan Chrysogorgiidae.
Ellisellidae Gray, 1859, terdiri dari 10 genera dan
sekitar 100 species gorgonian dengan sumbu yang
terklasifikasi secara kuat dan sklerit yang memiliki
ciri-ciri yang berbentuk dumbbells, clubs atau
double-ended spindles yang menghiasi ikatan
dengan bonggol hemi-spherical. Sepuluh genera
masuk ke dalam tiga kelompok. Secara morfologis
adalah apomorphies dan analisis molekuler
mendukungnya sebagai famili monophyly.
Ifalukellidae Bayer, 1955, terdiri dari dua genera
dan enam species gorgonian dengan sumbu yang
sangat terklasifikasi dan sklerit yang seperti jarum
dengan tekstur permukaan yang kasar, mirip
bentuk sklerit Xenia. Sebuah analisis filogenetik
molecular mitochondria gene menegaskan bahwa
famili ini monophyletic

Isididae Lamouroux, 1812, terdiri dari 38 genera
dan sekitar 135 species gorgonian yang terbagi ke
dalam empat subfamili. Famili dibedakan oleh
segmentasi sumbu yang terdapat node-node ber-
gorgonin yang saling berganti padat dan internode
berkapur yang non-sklerit. Famili ini tidak memiliki
subjek analisis filogenetik, tetapi identifikasi genom
mitochondria ditetapkan sebagai synapomorphy
untuk subfamili Keratoisidinae.
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e Primnoidae Gray, 1857, terdiri dari 32 genera dan
sekitar 210 species gorgonian dengan sumbu yang
sangat terklasifikasi dan polip non-retraktil yang
berperisai kuat dengan sisik berkapur. Famili ini
tidak memiliki analisis filogenetik.

3) Subordo Holaxonia
Subordo Holaxonia adalah gorgonians dengan
sumbu yang terutama terdiri dari gorgonin, seringkali
dijumpai sejumlah kecil sklerit non-kalsit yang
tertanam pada gorgonin, dan dengan sebuah lubang
yang melewati inti bagian tengah yang berongga.

Famili-Familinya adalah:

e Acanthogorgiidae Gray, 1859 terdiri dari enam
genera dan sekitar 110 spesies gorgonia dengan
polip yang mencolok dan tidak retraktil serta
sumbu gorgonin yang mengelilingi inti tengah yang
berombak dan berongga. Famili ini tidak
monofiletik, dan beberapa genera (Acanthogorgia,
Anthogorgia) tampaknya bersifat paraphyletic
dengan Plexauridae.

e Gorgoniidae Lamouroux, 1812, terdiri dari 17
genera dan sekitar 260 spesies gorgonia dengan
polip retraktil dan sumbu gorgonin vyang
mengelilingi inti pusat berantai yang sempit dan
berongga. Beberapa analisis filogenetik molekuler
menunjukkan bahwa famili ini tidak monofiletik.
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Keroeididae Kinoshita, 1910, terdiri dari lima
genera dan sekitar 13 spesies gorgonia dengan
sumbu sklerit yang sebagian menyatu mengelilingi
inti pusat berongga dan berlubang. Famili ini belum
menjadi subjek analisis filogenetik.

Plexauridae Gray, 1859, terdiri dari sekitar 38
genera dan 365 spesies gorgonia dibagi di antara
dua sub-famili (Plexaurinae, Stenogorgiinae (=
Paramuriceinae) yang telah diketahui sebagai famili
yang terpisah oleh beberapa penulis. Famili ini
dibedakan oleh sumbu dengan inti pusat berongga
yang lebar dan rongga tersebut dikelilingi oleh
gorgonin dengan lokus yang sering mengandung
kalsit non-skleritik, polip retraktil. Plexauridae tidak
monofiletik. beberapa studi filogenetik molekuler
telah menguatkan pemisahan kedua subkelompok
tersebut dan mengidentifikasi beberapa clade
berbeda antara satu dengan lainnya yang bersifat
paraphyletic yang berkaitan dengan
Acanthogorgiidae dan Gorgoniidae.

4) Kelompok Protoalcyonaria

Kelompok Protoalcyonaria adalah memiliki polip

yang soliter, famili-familinya adalah:

Haimeidae Wright, 1865, terdiri dari empat genera
monospesifik yang memiliki polip yang soliter.
Validitas genera dan famili ini patut dipertanyakan.
Famili ini pernah dihilangkan, namun dimasukkan
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kembali setelah ditemukannya Taiaroa vyang
berpolip soliter.

e Taiaroidae Bayer & Muzik, 1976 adalah famili
monospecific yang terdiri dari spesies Taiaroa
tauhou. Spesies ini terdiri dari polip soliter, bentuk
pertumbuhan yang membedakannya dari semua
Octocorallia lainnya. Posisi filogenetiknya dalam
Octocorallia tetap belum terselesaikan.

5) Kelompok Scleraxonia
Kelompok Scleraxonia adalah koloni-koloni dengan
sumbu atau lapisan sumbu internalnya terutama
terdiri dari sklerite yang mungkin tidak menyatu atau
menyatu dengan kalsit. Famili-familinya adalah:

e Anthothelidae Broch, 1916 terdiri dari sekitar 13
genera dan 55 spesies, sering dibagi ke dalam tiga
subfamili. Famili ini dibedakan oleh medula (lapisan
dalam jaringan) yang mengandung sklerit yang
tidak menyatu dan terpisah dari korteks (lapisan
jaringan luar yang menampung polip) oleh saluran-
saluran berdinding vyang longitudinal. Inklusi
beberapa genera anthothelid dalam analisis
filogenetik molekuler Octocorallia menunjukkan
bahwa famili ini tidak monofiletik.

e Briareidae Gray, 1859, terdiri dari dua atau tiga
genera dan sekitar 10 spesies di mana medulla
mengandung sklerit yang menyatu dan tidak
dipisahkan dari korteks (cincin saluran yang

57



Sustematika downv Taksonomi

58

berdinding). Famili ini belum menjadi subjek
analisis filogenetik.

Coralliidae Lamouroux, 1812, terdiri dari tiga
genera, dan sekitar 30 spesies gorgonia dengan
polip dimorfisme dan sumbu yang terdiri dari sklerit
yang disatukan dengan kuat oleh kalsit. Famili ini
belum menjadi subjek analisis filogenetik.
Melithaeidae Gray, 1870, terdiri dari sekitar enam
genera dan 105 spesies gorgonia dengan medula
aksial yang terdiri dari nodus fleksibel (sklerit bebas
yang tertanam pada gorgonin) bergantian dengan
ruas kaku (sklerit yang menyatu dengan Kkalsit).
Lima genera dari Subfamili Melithaeinae satu sama
lainnya secara morfologis memiliki kesamaan, dan
akibatnya telah menjadi satu sampai tiga genera
oleh beberapa penulis. Famili ini belum menjadi
subjek analisis filogenetik.

Paragorgiidae Kiikenthal, 1916, teridiri dari dau
genara dan 17 species gorgonian dengan polip
dimorfisme dan sebuah sumbu medulla dibentuk
oleh sklerit yang tidak menyatu. Sebuah analisis
cladistic baru-baru ini menunjukkan bahwa famili
ini bersifat monofiletik.

Parisididae Aurivillius, 1931, adalah famili
monogenerik dari sekitar lima spesies gorgonia
yang memiliki sumbu node fleksibel (sklerites
tertanam ke dalam gorgonin) bergantian dengan
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ruas kaku yang dibentuk oleh sklerit tuberculate
yang menyatu dengan kalsit. Konstruksi sumbu
mirip dengan Melithaeidae, namun bentuk sklerit
pada node dan internode berbeda. Famili ini belum
memiliki subjek analisis filogenetik.

e Subergorgiidae Gray, 1859, terdiri dari tiga genera
dan sekitar enam spesies gorgonia dengan medula
aksial dari sklerit yang sebagian menyatu yang
terpisah dari korteks dengan cincin saluran
berdinding yang longitudinal. Famili ini belum
menjadi subjek analisis filogenetik.

6) Group Stolonifera
Kelompok Stolonifera adalah koloni-koloni yang
memiliki stolons (batang) yang bisa menyatu untuk
membentuk pita atau selaput tipis. Famili-familinya
adalah:

e Acrossotidae Bourne, 1914, adalah famili
monogenerik yang terdiri dari satu atau dua spesies
pada genus Acrossota. Famili ini dibedakan dengan
tidak adanya pinnules lengkap pada tentakel,
sebuah sifat yang mungkin dimiliki oleh beberapa
spesies pada famili lain. Acrossota tidak pernah
disertakan dalam analisis filogenetik.

e Clavulariidae Hickson, 1894, terdiri dari sekitar 24
genera dan 60 spesies, sering dibagi ke dalam
empat subfamili. Spesies dalam famili ini hanya
memiliki  bentuk pertumbuhan koloni yang
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seragam, yaitu terdiri dari polip yang dihubungkan
oleh stolon atau membran tipis. Meskipun
Clavulariidae belum menjadi subjek analisis
filogenetik, beberapa genera telah dimasukkan
dalam analisis yang lebih luas dari subkelas
Octocorallia. Hal ini menunjukkan bahwa famili ini
tidak monofiletik.

Coelogorgiidae Bourne, 1900 adalah famili
monospecific yang terdiri dari spesies Coelogorgia
palmosa. Spesies ini membentuk koloni di mana
sebuah polip aksial memanjang, tunas polip aksial
betina yang pada gilirannya menghasilkan polip
lateral pendek. Beberapa analisis filogenetik
molekuler mendukung hubungan kekerabatan
antara spesies dan Famili Xeniidae.

Cornulariidae Dana, 1846 adalah  famili
monogenerik yang terdiri dari sekitar empat spesies
pada Genus Cornularia. Famili ini dibedakan dengan
adanya selubung luar ber-kitin yang membentuk
cangkir seperti dinding di sekitar polip. Cornularia
belum pernah dimasukkan dalam analisis
filogenetik.

Pseudogorgiidae Utinomi & Harada, 1973 adalah
famili monospecific yang terdiri dari spesies
Pseudogorgia godeffroyi. Spesies ini memiliki polip
aksial tunggal vyang sangat panjang, dan
berdiferensiasi menjadi koloni seperti pisau,
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dengan polip lateral pendek yang tertanam di
dinding koenenkim yang tebal. Spesies ini kurang
dikenal dan tidak pernah dimasukkan dalam analisis
filogenetik.

e Tubiporidae Ehrenberg, 1828 adalah famili
monogenerik di mana polip ditempatkan di tabung
berkapur vertikal yang terhubung satu sama lain
oleh platform horizontal dan stolonic. Tubipora
musica adalah spesies yang terkenal, namun
keabsahan beberapa spesies lainnya tidak pasti.
Analisis filogenetik molekuler berdasarkan gen
mitokondria menunjukkan adanya hubungan yang
erat antara Tubipora dengan beberapa Genera
Clavulariidae.

b. Ordo Helioporacea

Ordo Helioporacea Bock, 1938 hanya terdiri dari dua
famili monogenisik yang unik di antara Octocorallia dalam
memproduksi kerangka kalsifikasi aragonit kristal. Karang
biru yang terkenal, Heliopora coerulea, terdistribusikan
secara luas di seluruh Indo-Pasifik dimana merupakan
anggota umum pada komunitas terumbu karang perairan
dangkal. Genus misterius Epiphaxum diketahui dari
beberapa lokasi terdapat pada kedalaman 50-400 m.
Hubungan filogenetik kedua famili ini satu sama lainnya
tetap tidak pasti. Famili-Familinya adalah:
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e Helioporidae @ Moseley, 1876 adalah  famili
monospecific yang terdiri dari spesies Heliopora
coerulea, satu-satunya Octocorallia yang diketahui
menghasilkan kerangka aragonit yang serupa dengan
Scleractinia. Polip ditempatkan di dalam tabung
silindris dalam kerangka, dan saling berhubungan
melalui  solenia; Lapisan tipis jaringan yang
mengandung solenia juga menutupi permukaan luar
kerangka.

e Lithotelestidae Bayer & Muzik, 1977 Diwakili oleh tiga
spesies fosil Epiphaxum satu spesies yang masih ada.
Famili ini memiliki bentuk pertumbuhan stoloniferous
di mana stolon dan kaliks polyp menjadi terkalsifikasi
dengan aragonite non-skleritik.

c. Ordo Pennatulacea

Pena laut, Ordo Pennatulacea Verrill, 1865, bisa
dibilang kelompok Octocorallia yang bentuknya paling
khas, dan mencapai tingkat tertinggi integrasi koloni
antara Anthozoa. Koloni berkembang dari sebuah polip
aksial (oozooid) yang berdiferensiasi menjadi peduncle
bulat yang digunakan sebagai jangkar koloni pada
substrat lunak, dan rachis pada bagian distal yang
mengandung polip sekunder. Koloni ini biasanya didukung
oleh sumbu internal mirip batang yang berupa kalsit non-
skleritik, yang sama dengan struktur kristal dengan
gorgonian Ellisellid. Polip sekunder pena laut biasanya
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dimorfisme, terdiri dari autozooids dan siphonozooid

yang rapat. Famili-familinya adalah:

e Anthoptilidae  Kolliker, 1880 adalah  famili
monogenerik yang terdiri dari setidaknya dua spesies
yang memanjang, koloni-koloni seperti cambuk
dengan polip-polip yang tersusun secara biserial, tidak
retraktil dan tidak memiliki kaliks.

e Chunellidae Kiikenthal, 1902 terdiri dari tiga genera
dan sekitar empat spesies yang memiliki polip tersusun
sepanjang tangkai yang berpasangan atau tiga
kelompok, dipisahkan satu sama lain oleh rachis yang
gundul.

e Echinoptilidae Hubrecht, 1885 terdiri dari dua genera
dan tujuh spesies yang digambarkan sebagai koloni
simetris radial dengan yang tidak retraktil dan kaliks
bifurcated.

e Funiculinidae Gray, 1870 adalah famili monogenerik
yang terdiri dari setidaknya tiga spesies yang koloninya
seperti cambuk dengan polip yang tersusun secara
biserial di sepanjang rachis dan retraktil ke dalam
ruang berbentuk tabung dan kaliks bergigi delapan.

e Halipteridae  Williams, 1995 adalah famili
monogenerik yang terdiri dari sekurang-kurangnya
enam spesies koloni yang memanjang, koloninya
seperti cambuk dengan polip autozoid yang tersusun
berbaris miring secara longitudinal.
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Kophobelemnidae Gray, 1860 terdiri dari tiga genera
dan sekitar 18 spesies dengan polip yang tersusun
secara biserial atau di sepanjang tiga sisi rachis.
Pennatulidae Ehrenberg, 1834 terdiri dari enam
genera dan sekitar 50 spesies. Kadang-kadang
dipisahkan menjadi Pennatulidae (2 genera) dan
Pteroeididae Kolliker 1870 (empat genera). Koloni
berbentuk bilateral simetris dengan autozooids teratur
sepanjang pinggiran leaves yang pada akhirnya teratur
secara lateral di sekitar rachis.

Protoptilidae Kolliker, 1872 terdiri dari dua genera
dan sekitar tujuh spesies yang koloninya berbentuk
simetris bilateral dengan polip retraktil yang tersusun
dalam satu sampai tiga seri secara longitudinal
sepanjang rachis.

Renillidae Gray, 1870 adalah famili monogenerik yang
terdiri dari setidaknya empat spesies yang berbeda
dari pena laut lainnya dengan bentuk pertumbuhan
koloninya seperti dedaunan unik.

Scleroptilidae Jungersen, 1904 adalah famili
monogenerik yang terdiri dari satu spesies yang valid
dan beberapa spesies yang tidak pasti statusnya. Polip
tersusun sepanjang tangkai secara berpasangan atau
tiga kelompok, terpisah satu sama lain oleh rachis yang
gundul. Famili ini dibedakan dari Chunellidae dengan
adanya sklerit berbentuk batang atau kumparan pada
rachis.
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e Stachyptilidae Kolliker, 1880 terdiri dari dua genera
dan empat spesies. Koloninya berbentuk simetris
bilateral dengan autozooids yang tersusun secara
biserial di sepanjang rachis dalam baris yang miring.

e Umbellulidae Kolliker, 1880 adalah famili
monogenerik yang terdiri dari setidaknya sembilan
spesies pena laut yang valid dengan tangkai yang
panjang dan ramping dan satu kumpulan autozooids
terpusat.

o Veretillidae Herklots, 1858 terdiri dari lima genera dan
sekitar 35 spesies yang dibedakan dengan simetri
radial koloni dan autozooids retraktil tanpa kaliks.

e Virgulariidae Verrill, 1868 terdiri dari lima genera dan
sekitar 40 spesies. Koloni secara bilateral simetris
dengan autozooids tersebar sepanjang pinggiran
leaves yang pada akhirnya teratur secara lateral di
sekitar rachis.

9. Sistematika Octocorallia Menurut Crowther (2011)

Octocorallia menurut Crowther (2011) terdiri dari 3 ordo,
yaitu Ordo Alcyonacea Lamouroux, 1816, Ordo Helioporacea
Bock, 1938, dan Ordo Pennatulacea Verrill, 1865. Subordo-
subordo/section-section dari Ordo Alcyonacea, yaitu: Section
Protoalcyonaria, Section Alcyoniina, Subordo Calcaxonia,
Subordo Holaxonia, Subordo Scleraxonia dan Section
Stolonifera; sedangkan Ordo Helioporacea dan Ordo
Pennatulacea tidak memiliki subordo atau section. Sistematika
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lengkap Octocorallia menurut Crowther (2011) diuraikan di
bawah ini:

Ordo Alcyonacea Lamouroux, 1816 (31 famili)

Section Protoalcyonaria (2 famili)

Famili Haimeidae Wright, 1865 (2 genera, 2 species) Famili
Taiaroidae Bayer & Muzik, 1976 (1 genus, 1 species)

Genus Taiaroa

Spesies Taiaroa tauhou (Gambar 44)

Gambar 44. Taiaroa tauhou dengan Polip Tunggal dan
Habitatnya pada Substrat yang Lunak
(Anonim, 2019)

Section Alcyoniina (5 famili)
Famili Alcyoniidae Lamouroux, 1812 (36 genera, 465 species)
Famili Nephtheidae Gray, 1862 (20 genera, ~500 species)
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Famili Nidaliidae Gray, 1869 (8 genera, 89 species) Famili
Paralcyoniidae Gray, 1869 (5 genera, 13 species) Famili
Xeniidae Ehrenberg, 1828 (16 genera, 137 species)
Subordo Calcaxonia Grasshoff, 1999 (6 famili)
Famili Chrysogorgiidae Verrill, 1883 (14 genera, 92 species)
Famili Dendrobrachiidae Brook, 1889 (1 genus, 3 species)
Famili Ellisellidae Gray, 1859 (10 genera, ~100 species) Famili
Ifalukellidae Bayer, 1955 (2 genera, 6 species) Famili Isididae
Lamouroux, 1812 (38 genera, 135 species)
Famili Primnoidae Milne Edwards, 1857 (37 genera, 210
species)
Subordo Holaxonia (5 famili)
Famili Acanthoaxiidae van Ofwegen & McFadden, 2010 (1
genus, 1 species)
Famili Acanthogorgiidae Gray, 1859 (5 genera, 110 species)
Famili Gorgoniidae Lamouroux, 1812 (15 genera, 260
species)
Famili Keroeididae Kinoshita, 1910 (5 genera, 13 species)
Famili Plexauridae Gray, 1859 (42 genera, 370 species)
Subordo Scleraxonia Studer, 1887 (7 famili)
Famili Anthothelidae Broch, 1916 (14 genera, 55 species)
Famili Briareidae Gray, 1859 (2 genera, 10 species) Famili
Coralliidae Lamouroux, 1812 (3 genera, 30 species)
Famili Melithaeidae Gray, 1870 (6 genera, 104 species) Famili
Paragorgiidae Kukenthal, 1916 (2 genera, 17 species
Famili Parisididae Aurivillius, 1931 (1 genus, 5 species) Famili
Subergorgiidae Gray, 1859 (3 genera, 6 species)
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Section Stolonifera Thomson & Simpson, 1909 (6 famili)

Famili Acrossotidae Bourne, 1914 (1 genus, 1 species) Famili
Clavulariidae Hickson, 1894 (21 genera, 60 species)

Famili Coelogorgiidae Bourne, 1900 (1 genus, 1 species)
Famili Cornulariidae Dana, 1846 (1 genus, 4 species) Famili
Pseudogorgiidae Utinomi & Harada, 1973 (1 genus, 1 species)
Famili Tubiporidae Ehrenberg, 1828 (1 genus, 1 (or more)
species)

Ordo Helioporacea Bock, 1938 (2 famili)

Famili Helioporidae Moseley, 1876 (1 genus, 1 species)

Famili Lithotelestidae Bayer & Muzik, 1977 (1 genus, 4
species)

Genus Nanipora

Spesies Nanipora cf. kamurai (Gambar 45).

Gambar 45. a. Koloni Nanipora cf. kamurai dengan Polip
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Ordo Pennatulacea Verrill, 1865 (14 famili)
Famili Anthoptilidae Kolliker, 1880 (1 genus, 2 species) Famili
Chunellidae Kikenthal, 1902 (2 genera, 4 species)
Famili Echinoptilidae Hubrecht, 1885 (2 genera, 7 species)
Famili Funiculinidae Gray, 1870 (1 genus, 3 species) Famili
Halipteridae Williams, 1995 (1 genus, 6 species) Famili
Kophobelemnidae Gray, 1860 (3 genera, 18 species)
Famili Pennatulidae Ehrenberg, 1834 (6 genera, 50 species)
Famili Protoptilidae Kolliker, 1872 (2 genera, 7 species) Famili
Renillidae Gray, 1870 (1 genus, 4 species) Famili
Scleroptilidae Jungersen, 1904 (2 genera, 4 species) Famili
Stachyptilidae Kolliker, 1880 (2 genera, 4 species) Famili
Umbellulidae Kolliker, 1880 (1 genus, 9 species) Famili
Veretillidae Herklots, 1858 (5 genera, 35 species) Famili
Virgulariidae Verrill, 1868 (5 genera, 40 species)

10. Kunci Determinasi Ordo dan Famili Utama pada
Octocorallia Menurut Wing dan Barenard (2004)
1la.Polip melekat pada matrix berkapur yang keras dan kaku:
StONY COrals .......ovveiiiiiiiiiii e 2
1b.Polip melekat pada matrix berdaging yang lembut. Keras
tetapi rangka lentur mungkin berada pada coenenchyme
yang penuh daging: Soft Corals..................... Octocorals 3
1c.Polip melekat pada matrix yang lembut, selalu berair di
atas kerangka tanduk yang berwarna hitam dan lentur:

Black Corals............oovvvviiviiiiiiiiiiiieiieeeeeeeieeeees Antipatharia
2a.Polip besar (diameter 5-30 mm), soliter atau pada
kelompok kecil: Cup Corals ..........cccceeeeeeeeenne. Scleractinia
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2b.Polip kecil (diameter <5mm), sejumlah polip pada koloni:
Hydrocorals..............coovvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnnnns Stylateridae

3a.Tidak ada kerangka keras di bawah matrix berdaging....... 4

3b.Polip melekat pada matrix tertutup, kerangka bercabang
banyak dan terklasifikasi............ccccccco 5

3c.Kerangka adalah sebuah batang tunggal yang kaku, koloni
tertanam pada substrat lembut oleh penduncle
berdaging: Sea Pens (pena laut) dan Sea Whips.................
Pennatulacea

4a.Polip muncul dari matrix lembut yang menjalar: Stolon

COorals ..o Clavuridae
4b.Polip tidak muncul dari dasar matrix yang menjalar..........
Alcyoniidae

5a.Kerangka tersusun dari perselang-selingan segmen
calcareous (putih) dan tanduk (hitam): Bamboo Corals......
Isididae

5b.Kerangka tidak bersegmen.........ccccevvvvviiiiiiiiiiiieiiiiiiiiiiinns 6

6a.Kerangka seperti material tulang yang porous, tertutup
jaringan berdaging, tebal, polip dapat ditarik selalu atau
sepenuhnya di dalam bagian berdaging ....... Paragorgiidae

6b.Kerangka non-porous, material tanduk yang dapat
menembus kalsium karbonat.........cccccvveeeieiiiiiiiiiieennen, 7

7a.Pada keadaan kering, tubuhnya tertanam dengan halus
sklerit kecil yang tidak kelihatan...................... Plexauridae

7b.Pada keadaan kering, tubuhnya mengandung sejumlah
besar sklerit yang berbentuk plat................... Primnoidea
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11. Kunci Determinasi Genera dan Species pada Octocorallia

Menurut Wing dan Barenard (2004)

a. Soft Corals-Octocorals (Anthozoa)

3a.Tidak ada kerangka keras di bawah matrix berdaging..4
3b.Polip tertanam pada matrix tertutup, kerangka
bercabang banyak dan terklasifikasi........cccccvvvvviiiinnnns 6
3c.Kerangka adalah sebuah batang tunggal yang kaku,
koloni tertanam pada substrat lembut oleh penduncle
berdaging: Pennalutacea............cccccevvvvvvvivvviininninnnns 15
4a.Polip muncul dari dasar lembut yang menjalar:

Clavuriidae ..............ccccceee . Clavularia spp
4b.Polip tidak muncul dari dasar yang menjalar ............... 5
5a.Polip rapat, massa berdaging tidak beraturan

bentuknya: Alcyoniidae ..............cccceeeeeee Gersemia spp
6a.Polip tertanam pada dasar yang seperti jamur:

Alcyoniidae........................ Anthomastius spp
6b.Kerangka tidak bersegmen...........cevvvvveiviiiiiiveeiiiviinnnnns 8

7a.Kerangka bercabang dari internodes berkapur (putih)
............................................................... Keratoisis spp
7b.Kerangka bercabang dari nodes tanduk (hitam)
................................................................... Isidella spp
7c.Kerangka tidak bercabang..........ccccccuunn.. Lepidisis spp
8a.Kerangka seperti material tulang yang porous, tertutup
jaringan berdaging, tebal, polip dapat ditarik selalu
atau sepenuhnya di dalam bagian berdaging:
Paragorgiidae..............cceevvvieenniiennnnnn, Paragorgia spp
8b.Kerangka non-porous, material tanduk yang dapat
menembus kalsium karbonat ............cevvvviiiiiiiiiiiiiiiiinn. 9
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9a.Polip kontraktil ke dalam ruang yang terproyeksi:

Acanthogorgidae...............ccccl. Calcigorgia spp
9b.Polip retraktil ke dalam ruang dangkal yang tertutup
tebal: Keroeidiidae ......................ccc 10
9c. Polip tidak kontraktil ..........ccceeeeiiiiiiiiiiiiiiiicccec, 11
10a. Polipmerah.......cccccco, Ideogoorgia sp

10b. polip krem, kuning, abu-abu, atau cokelat ..................
........................................................... Alaskagorgia sp
11a. Pada keadaan kering, tubuhnya tertanam sklerit kecil
(tidak kelihatan): Plexauridae.....................................
Euxplexaura, Muriceides, Paramuricea dan Swiftia sp.
11b.Pada keadaan kering, tubuhnya mengandung
sejumlah besar sklerit yang berbentuk plat:
Primnoidea .........ccccceeviiiiiiiiiii 12
12a. Primnoidae polip kecil (<3mm), koloni lebat atau
menyirip, kerangka tidak terklasifikasi: Primnoidae
kelompok ...
Amphilapsis, Parastenella, Plumarella, dan Thouarella
spp
12b. Primnoidae dengan polip menengah sampai besar
(>3mm), koloni sering besar, cabang dichotomous .13
13a. Primnoidae polip besar, sering sangat besar, dasar
rangka terklasifikasi................................ Primnoa spp
13b. Primnoidae dengan polip yang teratur dalam
lingkaran ulir yang berbeda, kerangka tidak
terklasifikasi coo.eeeeeeccviiiieee 14
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14a. Primnoidae dengan polip menengah pada paket
lingkaran ulir yang rapat, tidak ada batas pada polip,
kelihatan seperti lilin .......cccooeeeeriiiiinnnnnn... Fanellia spp
14b. Primnoidae dengan polip besar, ulirnya bisa berupa
paket teratur atau tidak pada polip ... Artrogorgia spp

. Sea Pens dan Sea Whips-Pennatulacea
15a. Polip pada kelompok tunggal di bagian akhir rachis
yang panjang (stalk).......ccccccceeeuvvnnenen. Umbellula spp
15b. Polip memanjang sepanjang sisi rachis ................... 16
16a. Polip memanjang satu per satu atau pada baris-baris
SePaNjang rachiS..........uvveeeeeeeeiieireieeeereeeeeeeeeeraeeneeen. 17
16b. Polip di leaves pada rachis....................l. 18
17a. Polip pada calices (kaliks) berspikula.. Protoptilum spp
17b. Polip di luar calices berspikula.......... Anthoptilum spp
18a. Rachis dan leaves berdaging, polip relative besar
pada rachis, biasanya pucat sampai orange untuk
yang hidup ..., Ptilosarcus spp
18b. Rachis tidak spesifik berdaging, polip pada leaves
tidak spesifik besar pada rachis, warna bervariasi

putih, orange, atau cokelattua............................... 19
19a. Polip kurang berkembang, polip calyces (kaliks) padat
berspikula.............ooo Halipterus spp
19b. Polip leaves berkembang baik................................. 20
20a. Rachis tanpa perpanjangan spikula....... Virgularia spp

20b. Rachis kasar dengan spikula terprojeksi.... Stylatu spp
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BAB III
MORFOLOGI DAN ANATOMI

1. Istilah-Istilah dalam Morfologi dan Anatomi

Octocorallia terbagi menjadi tiga ordo sistematik, yaitu
Helioporacea (karang biru), Alcyonacea (karang lunak dan kipas
laut), dan Pennatulacea (pena laut). Ordo Alcyonacea terbagi
menjadi lima subordo, vyaitu Protoalcyonaria, Alcyoniina,
Scleraxonia, Holaxonia, dan Calcaxonia. Subordo-subordo ini
dibatasi oleh kandungan struktur aksialnya. Subordo
Protoalcyonaria dan Alcyoniina tidak memiliki kerangka aksial;
subordo Scleraxonia memiliki sumbu dengan sklerit aksial bebas;
Subordo Holaxonia memiliki sumbu padat tanpa sklerit aksial
bebas dengan bilik berlubang berongga dan berinti pusat; dan
Subordo Calcaxonia memiliki sumbu padat tanpa sklerit aksial
bebas dan tanpa inti pusat (Nonaka et al., 2012).

Selain itu, sebelum mengenal Octocorallia atau karang
lunak lebih lanjut, perlu diketahui beberapa istilah yang sering
digunakan dalam pembagian bentuk-bentuk tubuh secara
morfologis, sehingga dapat terlihat perbedaan antara genus
atau jenis yang satu dengan lainnya, sebagai berikut: polip
adalah individu atau binatang karang, kumpulan dari beberapa
individu membentuk koloni karang; polip retraktil adalah polip
bersama dengan tentakel dapat dilipat atau dikuncupkan,
lawannya ialah polip non-retraktil; antokodia adalah bagian atas
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polip tempat melekatnya tentakel, dapat melipat ke dalam
rongga antostela; antostela adalah bagian bawah atau pangkal
tentakel, berongga, berdinding keras karena mengandung
spikula, sering juga disebut kaliks; autozooid adalah polip
dengan delapan tentakel dan delapan septa yang berkembang
baik; siphonozooid adalah polip tanpa tentakel, atau tentakel
dan septa yang tereduksi, umumnya lebih kecil dari autosoid,
dan bersifat steril; kapitulum adalah bagian atas koloni lanjutan
dari tangkai, pada yang tidak bertangkai melekat langsung pada
substrat dasar (encrusting), kapitulum dapat memiliki polip
dimorfik yaitu memiliki autozooid dan Siphonozooid, atau juga
hanya memiliki autozooid saja (monomorfik); lobus adalah
kapitulum yang berbentuk bulatan-bulatan, atau jari. stolon:
bagian basal polip berbentuk kanal, pada kanal ini polip lain
muncul; spikula adalah duri-duri kecil di dalam jaringan,
berfungsi sebagai penyokong tubuh polip maupun koloni;
"supporting bundle" adalah deretan spikula yang tersusun
membentuk penyokong polip di bawah antokodia, pada anggota
Nephtheidae; tangkai adalah bagian koloni yang melekat kuat
ke substrat dasar, mengandung spikula; tentakel adalah bagian
dari polip di atas antokodia berbentuk seperti lengan-lengan,
berjumlah delapan dengan deretan duri (pinnula) di sepanjang
sisi luar. Tentakel selalu bergerak untuk mengalirkan air beserta
zat makanan ke dalam rongga mulut (Manuputty, 2002).
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2. Morfologi dan Anatomi Alcyonacea

Pada prinsipnya yang termasuk dalam kelompok karang
lunak Alcyonacea ialah anggota Octocorallia yang memiliki
tekstur tubuh yang lunak, disokong oleh spikula yang terdapat di
dalam jaringan tubuhnya, memiliki mulut yang membentuk
farinx yang berupa saluran, rongga gastrovascular (perut yang
berupa pembuluh), serta delapan tentakel (Gambar 46 dan 47),
dilanjutkan dengan delapan septa (sekat) yang tidak berupa
kapur yang kadang-kadang disebut mesenteri. Polip ada yang
dapat ditarik atau dikuncupkan, terjulur, dan hal ini merupakan
ciri morfologi yang dimiliki, yang dapat membedakan antara
genus atau jenis yang satu dengan yang lainnya. Perbedaan yang
lain adalah secara anatomis, yaitu pada kandungan spikula yang
merupakan penyokong dan pembentuk tekstur tubuh (Bayer,
1956; Manuputty, 1996a; Fossa dan Nilsen, 1998). Salah satu
spesies karang lunak yang dapat ditarik dan dikuncupkan/
dijulurkan polipnya adalah Acrossota amboinensis (Alderslade
dan Mcfadden, 2007)

Pada umumnya Ordo Alcyonacea ditemukan polip-polip
dimorfisme (dua bentuk) yang mempunyai tipe dan fungsi yang
berbeda. Tipe pertama adalah autozooid, yaitu polip ini polip
dengan delapan septa dan delapan tentakel yang berkembang
dengan baik dan bersifat fertil. Polip ini berfungsi untuk
mencerna makanan, berkembang secara vegetatif
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Gambar 46. Morfologi dan anatomi Octocorallia. Keterangan:
T = Tentakel; Mo = Mulut; Me = Mesenteri; Gv =
Rongga Gastrovascular; Go = Gonad; S = Solenia;
C = Koenenkim; K = Cortex; M = Medulla
(Bayer, 1956)

di samping polip induknya, mempunyai mulut dan tentakel yang
panjangnya normal. Polip lainnya yaitu siphonozooid, tanpa
tentakel atau tentakel dan septanya tereduksi, lebih kecil dari
autozooid dan bersifat steril (Gambar 48, 49, dan 50). Polip ini
tidak dapat menangkap atau mencerna makanan. Polip ini
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memperlihatkan dinding yang dibangun pada bidang-bidang
yang bersilia, berperan mengalirkan air pada sistem pipa
internal ke dalam dan keluar koloni dan menyediakan oksigen
untuk jaringan. Fungsi lain dari polip ini adalah berperan dalam
proses reproduktif, yaitu menghasilkan gamet. Polip-polip ini
juga sebagian bergerak untuk berekspansi dan berkonstraksi,
sebuah proses yang dapat dilihat pada beberapa koloni
(Grzimek, 1974; Kozloff, 1990; Ruppert dan Barnes, 1994;
Manuputty, 1996a; Fossa dan Nilsen, 1998

- by
2 '\’f'.
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Gambar 47. Morfologi dan Anatomi Polip dan Koloni

Octocorallia
(van Ofwagen, L; Odalisca Breedy; dan Stephen
Cairns)
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Keterangan :

Antokodia

. Farinks

. Slfonoglifa

. Septa

. Otot penggerak septa

. Serat mesenteri
transversal

. Epidermis

. Mesoglea

. Solenia

. Mesenteri asulkal

. Gastrodermis

. Gonad

. Filamen mesenteri

Antostela

-
NS LCoom~aom obwn -

Autosoid

Gambar 48 Penampang Vertikal Autozooid dan
Siphonozooid
(Fabricius dan Alderslade, 2001)

Gambar 49. Distribusi Polip Autzooid dan Siphonozooid pada

Sarcophyton dan Lobophytum
(Janes, 2008)
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Contoh yang baik untuk menggambarkan morfologi dan
anatomi Ordo Alcyonacea secara histologi adalah Paracorallium
japocicum. Spesimen spesies ini memiliki permukaan koenenkim
yang kasar (Gambar 50), ketebalan rata-rata 0.15 mm (+ 0,04
SD, n = 29), tapi koenenkim agak lebih tebal di ujung ranting.
Terdapat banyak kutil pada permukaan koenenkim, dengan
tinggi kutil rata-rata 0.12 mm (+ 0,024 SD, n = 14). Banyak
cekungan kecil pada koenekim (Gambar 51), dengan diameter
rata-rata 0,041 mm. Terdapat juga beberapa bukaan mesogloea
di coenenchyme (Gambar 50)

Gambar 50. Gambar SEM Permukaan Koenenkim pada
Paracorallium japonicum; Keterangan: 1=
gundukan koenenkim, 2=proyeksi siphonozooid
projections.
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1000 pmidiv

Gambar 51.

Sayatan Histologi Paracorallium japonicum;
Sayatan Longitudinal Pada Bagian Basal (Atas),
dan Transversal Pada Ujung Cabang (Bawah).
Keterangan: 1=Sumbu, 2= Koenenkim, 3=
Autozooid, 4= Siphonozooid, 5= Saluran
Vasucular, Dan 6= Kutil.
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Sklerit mengisi koenenkim vyang ditujukan sebagai
penutup sisi permukaan (Gambar 52). Pada sayatan transversal,
bukaannya lebih besar (Gambar 52) yang lebih umum dari
sklerit, dan pada sayatan longitudinal, bukaannya kelihatan
lonjong, memanjang atau berbentuk lebih panjang “saluran-
saluran,” yang lebar rata-ratanya 0.078 mm (+0.022 SD, n = 11),
dan saluran-saluran tersebut sejajar dengan sumbu (axis)
(Gambar 51; atas), serta bergabung dengan sekumpulan
autozooids and siphonozooids, dan ditujukan untuk menutup
sisi aksial (Gambar 51 dan 52) (Nonaka et al., 2012).

100 gnvdiv

Gambar 52. Sayatan Transversal Paracorallium Japonicum;
Keterangan: 1=Sumbu/Axis, 2=Koenenkim,
3=Siphonozooid, 4= Bukaan Siphonozooid,
5=Gamet (Oocyte), 6=Saluran Vasucular, 7:
lacunae sklerit.
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Vascular canals

Coenenchymal S
mound Sderites
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Siphonozooid
opening

Siphonozooid

Gametes

Autozooid

Autozooid

Coenenchyme
Vascular canals

imm

Paracorallium japonicurn (Kishinouye, 1903)

Gambar 53. Sayatan Diagramatik Melewati Branchlet
Paracorallium  Japonicum, Memperlihatkan
Koenekim dan Sumbu/Axis, Serta Bagian-Bagian
Lainnya
(Kishinouye, 1903 dalam Nonaka et al., 2012).
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Beberapa jenis Alcyonacea dan Gorgonacea yang telah
dideterminasikan oleh Benayahu (2012) tersaji pada Gambar 54,
55,56, 57, 58, dan 59.

Gambar 54. Koloni Hidup Dari: A, Cladiella Australis; B,
Cladiella Kashmani Benayahu; C, Cladiella
Krempfi; D, Klyxum Adii; E, Klyxum Flaccidum; F,
Lobophytum Crassum.
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Gambar 55.

Koloni hidup dari: A, Sarcophyton flexuosum B,
Sarcophyton glaucum dengan polip dijulurkan; C,
Sarcophyton infundibuliforme; D, Sarcophyton

roseum; E, F, Sarcophyton subviride dengan polip
dijulurkan.

85



Gambar 56. Koloni Hidup dari: A, Sarcophyton flexuosum B,

86

Sarcophyton glaucum dengan Polip Dijulurkan; C,
Sarcophyton infundibuliforme; D, Sarcophyton
roseum; E, F, Sarcophyton subviride dengan Polip
Dijulurkan.
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Gambar 57. Koloni hidup dari: A, Sinularia brassica; B,
Sinularia densa; C, Sinularia erecta; D, Sinularia
gibberosa; E, Sinularia hirta; F, Sinularia molesta
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Gambar 58. Koloni Hidup F dari: A, Sinularia muralis; B,

88

Sinularia nanolobata; C, Sinularia numerosa; D,
Sinularia peculiaris; E, Sinularia shlagmani N. Sp.;
F, G, Sinularia tessieri N. Sp.; F, dengan Polip
Dijulurkan; G, dengan Polip Ditarik
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Gambar 59. Koloni Hidup dari: A, Annella reticulata Ellis &
Solander, 1786; B, Subergorgia suberosa
(Pallas, 1766).

Berdasarkan posisi dan letaknya pada koloni Octocorallia,
penamaan polip ada bermacam-macam, yaitu polip terminal
(terletak di bagian apical), polip sekunder (umumnya terletak di
bagian pertengahan), dan polip lateral (terletak di bagian basal)
(Gambar 60). Penamaan tersebut di atas umumnya terdapat
pada kelompok Octocorallia yang termasuk di dalam Genus
Carijoa.
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Gambar 60. Diagram Polip-Polip pada Carijoa riisei
(Kahng et al., 2008)

3. Morfologi dan Anatomi Pennatulacea
Pennatulacea (Octocorallia: Pennatulacea), biasa disebut
pena laut, adalah karang berkoloni yang bercirikan memiliki
jangkar (peduncle) yang tertanam ke dalam sedimen lunak
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(lumpur, pasir), dan memungkinkan berpindah tempat untuk
menjelajah dasar laut dari zona intertidal sampai ke abyssal
plan. Pena laut dapat dijumpai dalam jumlah yang kecil atau
membentuk agregasi yang besar. Hal ini menunjukkan bahwa
pena laut memungkinkan menyediakan habitat struktural
penting bagi organisme lain dengan meningkatkan kompleksitas
dasar laut berlumpur (Baillon, 2014).

Koloni dari ordo Pennatulacea pada umumnya berbentuk
silinder memanjang yang disebut polip sumbu (axial polyp).
Bagian pangkal atau proksimal dari polip sumbu agak
membengkak atau menggelembung dan bebas dari polip cabang
(rachis). Bagian pangkal ini disebut juga sebagai tongkat (stalk)
yang dipergunakan sebagai alat untuk menancapkan diri ke
substrat lumpur yang lunak. Polip cabang atau rachis disebut
juga sebagai helaian polip atau "polyp leaves" (Gambar 61).
Pada Ordo Pennatulacea yang primitif, polip cabang tumbuh
dalam susunan simetris radial (Family Veretellidae), tetapi pada
family lainnya polip cabang ini tumbuh dalam susunan simetris
bilateral, di mana sisi ventral dan dorsalnya bebas dari polip
cabang tersebut. Bentuk polip cabang ini bervariasi dari satu
family ke family lainnya. Pada Family Pennatulidae polip cabang
tersusun dengan rapi dalam susunan helaian melintang atau
agak miring pada sisi atas dari helaian tersebut terdapat bagian
yang disebut anthocodia. Tinggi koloni pena laut bervariasi
antara 10 cm sampai 100 cm (Hadi, 1994).
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autozooids
| (feeding polyps)

siphonozooids

Gambar 61. Morfologi Pennatulacea
(http://www.asnailsodyssey.com/Learnabout/Pen)

Morfologi pennatulacea spesifik dan sangat berbeda
dengan Octocorallia yang lain. Pennatulacea dibentuk oleh polip
primer tunggal yang besar, juga dikenal sebagai polip awal atau
oozooid. Polip primer tertanam ke sedimen lunak oleh
pedunculus. Di bagian distal dari polip primer terbentuk rachis
yang berisi sedikit atau banyak polip sekunder atau anakan
polip, yang muncul secara lateral dari rachis. Oozooid dibagi
dalam dua bagian, yaitu peduncle, yang jangkar koloni di
sedimen, dan rachis, di mana polip sekundernya terbentuk.
Empat polip sekunder yang berbeda ada: (1) autozooids, (2)
siphonozooids, (3) mesozooid, dan (4) akrozoid. Autozooids dan
siphonozooids yang terdapat pada semua spesies pena laut,
sedangkan mesozoid hanya pada Pennatula dan Pteroeides, dan
acrozooid hanya pada Pteroeides. Autozooid berukuran besar,
memiliki 8 tentakel dan mesenterium; Autozooid digunakan
untuk memberi makan dan reproduksi. Siphonozooid adalah
polip bersilia kecil digunakan untuk pengaturan gerakan inhalan
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air di koloni, sedangkan mesozooids, bila ada, digunakan untuk
gerakan exhalant. Acrozooids baru saja ditemukan, berperan
dalam menyediakan reproduksi aseksual (Williams et al., 2012).

Oozooid dapat didukung oleh sebuah sumbu pusat yang
ber-kalsit, yang menyediakan dukungan pada koloni. Fungsi
autozooid ternasuk makan dan sintesis gamet, sementara
siphonozooid bersilia mengontrol pergerakan air untuk ekspansi
dan kontraksi koloni (Williams 2011).

Morfologi Penatulacea lainnya tersaji pada Gambar 62,
sedangkan spesies-spesies yang umum ditemukan di banyak
negara tersaji pada Gambar 63dan 64.

Gambar 62. A. Anthoptilum sp. B. Umbellula lindahli. C.
Ptilosarcus gurneyi. D. Protoptilum carpenteri. E.
Pennatula sp.
(Williams, 2011)
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Gambar 63. A. Distichoptilum gracile, 100 mm. B. Renilla

94

amesthystina, 38 mm, dorsal (atas), ventral
(bawah). C. Cavernularia glans, 65 mm. D.
Cavernularia malabarica, 32 mm. E. Echinoptilum
echinatum, 57 mm. F. Actinoptilum molle, 90
mm. G. Porcupinella profunda, 40 mm. H.
Sarcoptilus grandis, 220 mm. |. Pteroeides sp., 58
mm. J. Crassophyllum cristatum, 195 mm. K.
Gyrophyllum sibogae, 230 mm. L. Gilibelemnon
octodentatum, 44 mm. M. Kophobelemnon
affine, 140 mm. N. Scytalium martensi, 120 mm
(Williams, 2011)
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Gambar 64. Pennatulacea hidup. A. Veretillum cf. manillense,
B. Pteroeides sp., C. Virgularia cf. rumphii, D.
Actinoptilum molle, E.Scytalium cf. sarsi, F.
Sclerobelemnon sp., G. Cavernularia cf. obesa, H.
Pennatula phosphorea, |. Umbellula cf. carpenter
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Tiga spesies pena laut yang dibedakan pada morfologi
eksternalnya secara umum. Pennatula aculeate paling kecil
bentuknya memutar atau berbentuk bulu ayam dengan polip-
polip yang terdapat sepanjang leaves. Anthoptilum grandiflorum
panjangnya sedang dengan bentuk seperti tanda tanya dan
dengan polip yang terdapat pada baris-baris. Halipteris
finmarchica paling panjang dengan bentuk yang seperti cambuk
dan polip-polip yang terdapat pada baris-baris yang tergabung,
dan membentuk punggung (ridges). Variasi pada makrometrik
(panjang koloni, berat basah, diameter dan kepadatan polip)
dan mikrometri (metric sklerit) yang diinvestigasi sepanjang
gradient kedalaman (98-1415 m) dan diantara keragaman
daerah pada continental slope spanning ~2500 km (Baillon,
2014).

Setiap koloni pena laut dibagi ke dalam empat bagian,
yaitu peduncle (jangkar pena laut pada sedimen) dan bagian
lebih rendah, bagian tengah dan atas adalah rachis
(berhubungan dengan polip sekunder, autozooid dan
siphonozooid) sama dengan penelitian sebelumnya pada pena
laut (Pires et al. 2009). Anthoptilum grandiflorum (Gambar 65)
dan Halipteris finmarchica (Gambar 66) terdapat kesamaan
struktur umum dengan autozooids yang posisinya secara
langsung pada oozooid, sebaliknya pada Pennatula aculeate,
autozooid terdapat di sepanjang leaves (Gambar 67) (Baillon,
2014).
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Gambar 65. Anthoptilum grandiflorum. (A) In situ, (B)
peduncle (C) potongan bagian tengah pada rachis
dengan densitas polip yang rendah, (D) bagian
atas rachis dengan densitas polip yang lebih
tinggi. Tidak ditemukan sklerit pada penelitian.
Skala bar pada B: 1 cm, pada Cdan D: 2 cm
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Gambar 66.

98

Halipteris finmarchica. (A) In situ, (B) rachis, (C)
close up pada barisan polip pada rachis, dengan
sklerit yang panjang (Is) pada bagian tengah, (D)
close up tentakel pada polip, dengan sklerit yang
pendek (ss), (E) peduncle, (F) SEM sklerit pada
peduncle (skala bar: 40 pum, kiri atas), sklerit
pada tentakel (bottom left, skala bar: 40 um, kiri
bawah) dan sklerit pada kolom (column) (skala
bar: 100 um, kanan). Skala bar pada B: 2 mm,
pada C: 1 mm, pada D: 500 um dan pada E: 2 cm.
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Gambar 67. Pennatula aculeata. (A) In situ, memperlihatkan
letak peduncle (p) pada sedimen, leaves (l) dan
alur punggung/dorsal track (dt), (B) peduncle, (C)
close up pada peduncle dengan sklerit yang
kelihatan, (D) SEM dari sklerit pada tentakel (kiri)
dan sklerit pada peduncle (kanan), (E) leaves, (F)

close up pada sebuah leaf dengan sklerit yang
panjang, (G) alur punggung/dorsal track, (H)
close up pada alur punggung/dorsal track dengan
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sklerit membentuk puncak, (I) SEM dari sklerit
pada leaf (kiri), dan sklerit alur punggung/dorsal
track (kanan). Skala bar pada B: 1 cm, pada C:
200 pm, pada D: 45 um, pada E dan G: 2 mm,
pada F: 500 pm, pada H: 1 mm dan pada I: 110
pm.

4. Morfologi dan Anatomi Stolonifera

Anggota Octocorallia yang lain adalah Ordo/Subordo/
kelompok Stolonifera. Ordo/Subordo/kelompok Stolonifera
memiliki enam famili, yaitu Tubiporidae, Pseudogorgiidae,
Cornulariidae, Coelogorgiidae, dan Clavulariidae. Tubiporidae
memiliki satu spesies, yaitu Tubipora musica. Octocorallia ini
memiliki kerangka eksoskeleton yang tersusun dari kalsium
karbonat, warnanya merah, berongga dan membentuk pipa-
pipa kecil yang tersusun rapi, menyatu antara satu pipa dengan
pipa lainnya (Gambar 68). Warna polipnya beragam, merah,
pink, putih, abu-abu, hijau (Gambar 69). Nama umumnya adalah
organ pipe coral, daisy coral, pipe organ coral.
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Gambar 68. Kerangka Tubipora musica (A. kerangka muda
koloni. st, Stolon; p, platform. B. diagram
potongan melintang sebuah corallite,
memperlihatkan dua platforms, p, dan tabulae
berbentuk sederhana dan cangkir, t.

(S. J. Hickson dan
http://nitehawkripper.blogspot.com/2011/06)

Menurut Kuncoro (2004) Tubipora musica banyak
terdapat atau ditemukan di pantai-pantai tropis, tumbuh
membentuk koloni-koloni yang padat dengan ukuran sedang. Di
samping itu, banyak ditemukan pada substrat batuan karang.
Tubipora musica umumnya memiliki tubuh berwarna merah tua
dengan stolon yang berkapur. Tubipora musica secara total
mendapatkan makanan dari simbiosis dengan zooxanthella
sehingga tidak memerlukan makanan tambahan.
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Gambar 69. Warna-Warna polip Tubipora musica
(http://reefbuilders.com/tag/tubipora-musica)

Famili Clavulariidae memiliki beberapa spesies yang
tergolong baru dideskripsikan, Menurut McFadden dan
Ofwegen (2012), spesies-spesies yang baru dideskripsikan
tersebut antara lain Inconstantia exigua, Inconstantia pannucea,
Inconstantia procera, sedangkan dari Famili Cornulariidae antara
lain Cornularia cornucopiae dan Cornularia pabloi. Inconstantia
exigua memiliki deskripsi koloni bermembran yang tertutupi
bagian distalnya dari kulit kerang (Gambar 6a), ukurannya
sekitar 20 cm’ dengan sekitar 100 polip. Polip tertanam dalam
membran yang tipis, terpisah dan berjarak 0.5-2.5 mm;
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beberapa bagian membran tanpa polip, yang lain ditumbuhi
oleh sponge encrusting. Beberapa polip dijulurkan sebagian
dengan ujung tentakel yang menonjol ke arah mulut (Gambar
70b); berbentuk pipa yang pendek dan gemuk, tinggi 2,5 mm
dengan diameter 1,6 mm. Polip lain dengan anthocodia ditarik
ke bawah, kaliks berbentuk kerucut, atau dengan kaliks ditarik
sepenuhnya ke dalam membran, yang hanya terlihat sebagai
gundukan kecil (Gambar 70a), sedangkan Inconstantia pannucea
memiliki deskripsi menempel pada substrat berkapur (71a).
Sekitar 50 polip muncul dari membrane yang umum, membran
yang tertutupi sponge encrusting dan sponges dan bryozoan dan
sulit untuk dilihat. Susunan polip sangat tertutup dari yang
lainnya, beberapa polip saling berdekatan dan bergabung
sepanjang separuh bagian proximal kaliks. Beberapa polip
dengan tertarik ke dalam kaliks, yang lainnya dengan anthocodia
dan sebagian tentakel tertarik (71b). Tinggi kaliks sampai to
10mm, diameter 1.4-1.8 mm. Kaliks sedikit lebih melebar, dan
paling lebar pada ujung bagian distal. Kaliks ditutupi oleh kulit
yang tipis, transparan pada
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104

Inconstantia exigua,: (a) koloni diawetkan; (b)
close-up yang sama. Cornularia pabloi, sp. nov.:
(c) koloni in situ. Cornularia pabloi: (d) koloni
diawetkan; (e) close-up of polippada derajat
retraksi yang bervariasi; (f) polip tertarik ke
dalam sampul yang berkulit
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Gambar 71. Inconstantia pannucea: (a) koloni in situ; (b)
koloni terlindungi; (c) polip-polip, kelihatan
kulitnya berkerut. Inconstantia procera: (d)
koloni in situ; (e) fragmen koloni vyang
diawetkan; (f) fragmen koloni yang diawetkan.
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Bahan yang terlindungi dan sangat berkerut (Gambar
71c); perluasan anthocodia transparan dan kelihatan membuat
garis demarkasi dari yang buram, kaliks berwarna cokelat
kekuning-kuningan (Gambar 71a). Kaliks sekitar 1/3 sampai 1/2
dari tinggi total polip terjulur. 10-13 pasang of pinnules yang
terletak pada barisan tunggal pada sisi yang lainnya pada rachis
bertentakel. Gamet-gamet berbentuk bola berdiameter 0.3—
0.6mm, kelihatan pada dasar polip yang rusak.

5. Morfologi dan Anatomi Coenothecalia/Helioporacea

Ordo Coenothecalia atau Helioporacea hanya memiliki
satu family, yaitu Helioporiidae, satu spesies, yaitu Heliopora
coerulea, dan dua subspecies, yaitu Heliopora coerulea
meandrina dan Heliopora coerulea tuberosa. Heliopora coerulea
tersebar di negara-negara tropis maupun subtropis, Australia,
Indonesia, Malaysia, Iran, Amerika Serikat, Maladewa, Filipina,
Micronesia, Guam, dan Northern Mariana Islands. Saat ini
Heliopora coerulea juga sudah tergolong biota laut yang
memiliki nilai ekonomi karena telah menjadi bahan baku
pembuatan perhiasan wanita, misalnya kalung dan gelang.

Ordo Coenothecalia direpresentasikan oleh species,
Heliopora coerulea, yang berbeda dengan semua Octocorallia
yang lainnya. Faktanya bahwa kerangkanya tidak tersusun dari
spikula, tetapi dibentuk oleh suatu sekresi sel-sel pada suatu
lapisan yang disebut calicoblasts, yang berasal dari ectoderm.
corallum Heliopora berwarna biru, dan memiliki bentuk yang
besar, tegak, berlobus, atau digitate, dan pipih dari sisi ke sisi.
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Permukaan berlubang-lubang besar dan halus. Lubang
yang besar berbentuk rongga, yang disebut kaliks, di mana
zooids tertancap/tertanam, dan lubang yang kecil yang jumlah
sangat sangat banyak berbentuk poligonal. Lubang yang kecil ini
berisi tabung bercabang pendek, yang dikenal sebagai tabung
koenenkim. (Gambar 72A). Dinding kaliks dan tabung
koenenkim berbentuk lempengan datar yang tersusun dari
calcite, yang begitu dihilangkan terlihat bahwa dinding sebuah
tabung masuk ke dalam massa dinding tabung yang berdekatan,
dan dinding kaliks dibentuk oleh dinding tabung koenenkim
yang berdekatan (https://en.wikisource.org/wiki).

Struktur zooid Heliopora adalah tipikal zooid dari
Octocorallia, yaitu septa yang memiliki delapan tentakel yang
ber-pinnate (Gambar 72B). Walaupun struktur zooid-nya sama
dengan karang Madreporaria, tetapi berbeda dalam hal jumlah
tentakel. Madreporaria hanya memiliki enam tenakel dan tidak
ber-pinnate.
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Gambar 72. A, Bagian permukaan koloni Heliopora coerulea
yang diperbesar, memperlihatkan dua kaliks dan
dikelilingi tabung-tabung koenenkim. B, zooid
tunggal dengan jaringan lunak yang saling
berdekatan rangka dikeluarkan oleh proses
dekalsifikasi. Z', bagian distal, dan Z?, bagian
proximal atau bagian intracalicular pada zooid;
ec, ectoderm; ct, tabung koenenkim; sp,
permukaan jaringan solenia
(https://en.wikisource.org/wiki)

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya pengetahuan tentang analisis filogenetik molekular,
Ordo Coenothecalia/Helioporacea juga memiliki  Famili
Lithotelestidae. Famili ini terdiri dari Genus Nanipora gen. n. dan
spesies Nanipora kamurai. Genus Nanipora diagnostiknya
memiliki bentuk pertumbuhan encrusting, memiliki stolon atau
tegak dan batangnya jarang bercabang. Seluruh koloninya kaku
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dengan kerangka internalnya adalah kristal aragonit. Polip
secara penuh rektraktil. Sklerit mungkin ada atau tidak ada. Jika
ada bentuknya capstan dan crosses dan tersusun dari kalsit,
sedangkan diagnostik spesies Nanipora kamurai (Gambar 73 dan
74) yaitu encrusting, koloni sebagian membentuk stolon dengan
kaliks silindris yang panjangnya hingga 5 mm, melekat pada
substrat keras. Polip-polipnya monomorfik rektraktil. Koenekim
dan kaliks kaku dengan kerangka internal yang tidak tersusun
dari gabungan sklerit tetapi tersusun dari kesatuan kristal
aragonit. Reticulate terpola pada seluruh permukaan koloni,
membentuk lubang-lubang kecil pada permukaan. Puncak kaliks
bergerigi, dengan 16-20 lekukan. Rongga-rongga memanjang
pada didinding calicular, terhubung ke saluran-saluran solenia
pada bagian dasar koloni. Bagian dalam kaliks halus, tidak
bersekat. Permukaan kaliks terkadang berkeriput. Seutuhnya
tidak memiliki sklerit. Koloni-koloni yang hidup berwarna gading
atau cokelat pucat, kerangka tidak berwarna, dan tidak
mengandung zooxanthellae (Miyazaki dan Reimer, 2015).
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Gambar 73.

110

Koloni hidup Nanipora kamurai yang menempel
dasar (=menghadap ke sisi bagian bawah) batuan
kalsium karbonat di Ama Beach, Zamami Island,
Okinawa, Jepang, Skala bar: sekitar 5 mm.
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Gambar 74. Koloni in-situ Nanipora kamurai dengan polip
yang dijulurkan di Ama Beach, Zamami Island,
Okinawa, Jepang, A= pertumbuhan di bagian
pinggir koloni, B= bagian tengah koloni. Skala
bar: sekitar 5 mm.
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Holotype koloni adalah encrusting (Gambar 73A),
menempel pada dasar batu berkapur yang memiliki dimensi 80
x 50 x 50 mm. Koloni terkadang memiliki stolon yang tipis (lebar
2-3 mm, ketebalan kurang dari 1 mm), tumbuh diatas
permukaan yang tidak teratur (Gambar 65B, panah). Holotype
polip koloni sepenuhnya tertanam ke dalam kaliks setelah
menempel. Panjang tentakel 3—4 mm dengan pinnules yang
terihat halus (Ganbar 74A dan 74B). Anthocodia secara penuh
tertarik ke dalam kaliks. Koenenkim tipis (sampai 3 mm, <1 mm
porsi yang kebanyakan). Koenenkim dan kaliks kaku dengan
kerangka internal (Miyazaki dan Reimer, 2015).

Keseluruhan bentuk kerangka secara pada hakekatnya
sama bentuk bagian luar koloni-koloni yang hidup (Gambar 75).
Kaliks silindris, diameternya sampai 1mm; tingginya sampai 5
mm, dilubangi oleh lubang-lubang yang terdistribusi secara acak
yang berdiameter 50 um (Gambar 76). Permukaan kerangka
kaliks kadang-kadang berkeriput (Gambar 76 dan 77). Bagian
atas kaliks bergerigi, biasanya 16 -20 lekukan (Gambar 78).
Bagian dalam kaliks sederhana dan berbentuk pipa/tubular,
tidak memiliki struktur menyerupai septa/sekat. Dinding
calicular ketebalannya 0.08—0.1 mm di ujung apical dan secara
gradual menjadi lebih tebal turun kea rah bagian proximal, di
mana ketebalan dapat mencapai 0.2 mm. Pada dinding-dinding
calicular, dari bagian distal ke bagian proximal, memiliki 12—20
rongga yang berdiamater sampai 0.05 mm (Gambar 79).
Rongga-rongga ini sering terputus, berkumpul, atau bercabang
(Miyazaki dan Reimer, 2015).
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Gambar 75. Gambar Scanning electro-microscope (SEM)
kerangka koloni Nanipora kamurai. Skala bar:
0.5 mm.

Gambar 76. Kaliks, pola reticulate dan keriput Nanipora
kamurai diperlihatkan. Scale bar: 0.2 mm.

113



Movfologi danAnatomis

Gambar 77. Permukaan kaliks. Pola reticulate pattern
dibentuk oleh sejumlah lubang-lubang kecil.
Skala bar: 0.04 mm.

Gambar 78. Lekukan kelihatan pada bagian atas kaliks
Nanipora kamurai. Skala bar: 0.1 mm.
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Gambar 79. Kaliks Nanipora kamurai kelihatan dari atas.
Rongga membentang dalam arah membujur ke
bawah melalui kaliks. Skala skala: 0,2 mm.

Genus lainnya yang tergolong ke dalam Ordo
Coenothecalia atau Helioporacea adalah Epiphaxum Lonsdale,
1850. Genus ini termasuk Famili Lithotelestidae Bayer and
Muzik, 1977. Menurut Bayer (1992), genus ini memiliki karakter
merayap, stolons seperti cacing sehingga menimbulkan jarak
antar polip yang dapat atau tidak dapat menghasilkan anakan
polip secara berselang-seling. Stolon dan polip dengan didukung
oleh kerangka yang tersusun dari kristal aragonit; anthostele
membentuk kaliks berbentuk pipa yang memiliki 16 lekukan
(grooves) dan punggung (ridges) yang longitudinal yang letaknya
saling berselang-selang; dinding calicular yang dipenuh lubang
oleh lubang-lubang yang melewati saluran-saluran solenia yang
terhubung ke rongga gastrovascular polip dengan sistem solenia
diikuti lekukan pada kaliks dan stolon; Lubang-lobang berbaris
sepanjang dasar lekukan-lekukan yang membujur, lekukan-
lekukan yang berdekatan ini terdapat pada pasangan pertemuan
di bawah jarak antara punggung (ridges) dan bukaan sebagai
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lubang tunggal, berbaris pada delapan baris yang berselang-
seling dengan delapan mesenteri. Anthocodia dan tentakel
seutuhnya retraktil dalam calicular aperture; dinding
pharyngeal, dinding anthocodia dan tentakel dengan sejumlah
sklerit yang menjadi tipikal dari Octocorallia yang tersusun dari
kalsit. Spesies-spesies yang terdapat pada Genus Epiphaxum
adalah Epiphaxum auloporoides, Epiphaxum micropora (Gambar
80), Epiphaxum breve (Gambar 81), Epiphaxum septifer (Gambar
82) (Bayer, 1992).

Gambar 80. Epiphaxum micropora. lIsolasi kaliks; calyx; skala
= 1 mm. Detail permukaan yang sama; skala =
0.2 mm (Bayer, 1992)
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Gambar 81. Epiphaxum breve. Bagian lebar stolon dengan
sejumlah kaliks (atas). Dua kaliks yang terlihat
miring (bawah)

(Bayer, 1992)
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Gambar 82. Epiphaxum septifer. Bagian lebar dari stolon
dengan enam kaliks. Pandangan dari depan
(atas). Pandangan dari samping (bawah). Skala
bars =1 mm
(Bayer, 1992)

6. Morfologi dan Anatomi Protoalcyonaria
Pada tahun 1973, almarhum Dr Eliza beth Batham dari
Universitas Otago, Selandia Baru, mengumpulkan dua spesimen
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Octocorallia berpolip soliter yang diambil dari kedalaman 720 m
dari Semenanjung Otago, Selandia Baru, dan pada tahun 1974
banyak lagi contoh itu diambil di sekitar yang tempat yang sama.
Saat itu spesimen pada awalnya dianggap anemon laut yang
menggali (burrowing sea anemon), mereka dirujuk ke Dr Cadet
Hand, yang sedang mengunjungi Laboratorium Laut Portobello
saat itu. Dr Hand segera mengenali hewan tersebut sebagai
Octocorallia. Bertindak atas sarannya, Dr Keith Probert meminta
bantuan penulis pertama (Frederick M. Bayer) untuk
mengidentifikasi hal-hal yang tidak biasa ini. Spesimen ini telah
terbukti sebagai Octocorallia berpolip soliter, yang karakternya
tidak lazim seperti anggota subklas Octocorallia yang umumnya
berpolip koloni (Bayer dan Muzik, 1976).

Protoalcyonaria adalah menurut Bayer dan Muzik (1976)
adalah tergolong ordo yang memiliki dua famili, yaitu Family
Haimeidae E. Perceval Wright, 1865 dan family baru Taiaroidae
Bayer and Muzik; satu genus, yaitu Taiaroa; dan satu spesies,
yaitu Taiaroa tauhou, gen. nov., sp. nov (Gambar 83). Ordo
Protoalcyonaria memiliki karakter, yaitu secara permanen
soliter, Octocorallia monomorfik yang tersusun dari autozooid
tunggal. Family Taiaroidae, fam. nov. adalah Protoalcyonarian
dengan polip silinder yang tinggi dan silinder yang dibenamkan
pada substrat lunak oleh holdfats berserabut banyak, terbagi
secara jelas menjadi anthostele dan anthocodia retraktil.
Anthostele ditutupi oleh kutikula tipis. Dinding tubuh didukung
oleh ikatan sklerit berkapur yang kuat. Jika dibandingkan dengan
Family Haimeidae, yang polip-polipnya melekat secara langsung
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pada substrat yang padat dan tidak memiliki holdfasts yang
berstolon atau berfilamen, serta sklerit dari anthostele adalah
octoradiates dan anthocodia yang rumit dan tubuhnya
bercabang (Bayer dan Muzik, 1976).

Genus Taiaroa, gen. nov. adalah anggota Taiaroa dengan
anthostele yang mengandung spindle spinal secara longitudinal
yang tersusun dalam delapan saluran interseptal; anthocodia
sepenuhnya retraktil, dilengkapi dengan delapan kumparan
spindle di bawah tentakel (Gambar 84), dipisahkan oleh delapan
saluran sempit spindle yang ditempatkan secara longitudinal
sepanjang selipan septa. Tentakel dan pinnules banyak disuplai
dengan batang spinous, sklerit dari introvert kebanyakan
melintang, yang bagian atasnya membentuk sebuah kerah di
bawah titik-titik subtentacular, dengan mana mereka secara
berkala bergabung dengan spindle yang ditempatkan secara
longitudinal pada anthostele. Secara etimologi, nama Taiaroa
adalah nama salah satu tebing dasar laut di mana hewan ini
pertama kali didapatkan (Bayer dan Muzik, 1976).
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Gambar 83. A-D, spesimen Taiaroa tauhou yang diawetkan
dalam berbagai tahap retraksi.
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Gambar 84. Struktur Taiaroa tauhou. A, tentakel dijulurkan,
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diambil dari foto hewan hidup. - B, Spesimen
yang diawetkan dengan anthocodia yang
tertekan, kutikula dilepaskan; anthostele lebih
pendek dari biasanya. - C, Sepenuhnya
dikembangkan, spesimen exsert. ~ D, Daerah
utama polip polos tertanam dalam resin epoksi
sebelum disayat



BAB 111

Struktur Anatomi
. Sistem Rangka

Walaupun karang lunak (Octocorallia) dan karang batu
(Scleractinia) mirip, tetapi karang lunak mempunyai tubuh
lebih lunak karena tidak mempunyai kerangka kapur luar
yang keras. Sebagai gantinya, karang lunak ditunjang oleh
tangkai berupa jaringan berdaging yang diperkuat suatu
matriks dari partikel-partikel kapur mikroskopis di dalam
tubuhnya vyang disebut skelerit. Bentuk skelerit ini
kadang-kadang mirip dengan spikula yang terdapat pada
sponge, tetapi bentuk skelerit lebih bervariasi. Bentuk,
ukuran dan ornamen dari skelerit sangat berguna untuk
identifikasi. Karena karang lunak sangat susah
diidentifikasi hanya berdasarkan gambar atau foto dari
koloni saja, maka identifikasi sebagian besar bergantung
pada penelitian mikroskopik dari contoh spesimen (Allen
dan Steene, 1994).

Rangka pada karang batu (Scleractinia) merupakan
rangka luar/exoskeleton, yaitu corallum-nya, sedangkan
pada  Octocorallia  merupakan rangka dalam/
endoskeleton, yaitu sklerit. Keduanya terbangun dari
kalsium karbonat yang dalam bentuk aragonite pada
karang batu, dan calcite pada Octocorallia. Corallum pada
karang batu terbentuk pada calicoblastic epithelium,
sedangkan sklerit dibentuk oleh sel-sel sclerocytes di
dalam koenenkim.
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Octocorallia menghasilkan sklerit berkapur di dalam
jaringan lunaknya sebagai pendukung internal (Fabricius
dan Alderslade 2001), dan umumnya dianggap tidak
memberikan kontribusi terhadap struktur terumbu,
namun penemuan pada struktur batuan menunjukkan
bahwa sklerit Octocorallia adalah salah satu penyusun
batuan tersebut, yang diisitilakan spiculite (Konishi 1981).
Hasil penemuan tersebut menunjukkan bahwa biomassa
Octocorallia memberikan kontribusi terhadap
pertumbuhan dan pembangunan terumbu (Schuhmacher
1997). Umumnya spiculites terbuat dari penyatuan sklerit-
sklerit dari Octocorallia Family Alcyoniidae, order
Alcyonacea. Spiculite Sinularia berkontribusi terhadap
dasar terumbu karang di Great Barrier Reef bagian tengah
sejak akhir jaman es (Johnson and Risk 1987). Meskipun
batuan spiculite telah ditemukan dibanyak kawasan,
namun mekanisme penyemenan sklerit ke dalam lapisan
batuan kapur yang padat tidak banyak diketahui (Jeng et
al., 2011).

Diantara koloni Octocorallia, sklerit berkapur di dalam
koenenkim berfungsi sebagai pendukung fisik dan
pertahanan terhadap predasi (Alstyne et al., 1992) dan
kemungkinan dapat meningkatkan kemampuan
organisme terhadap hempasan arus yang kuat (Lin dan
Dai 1997). Pembentukan sklerit dapat diawali secara
intraselluler pada sel sclerocytes primer, diikuti oleh
proses pertumbuhan extraselluler yang diatur oleh
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sclerocytes sekunder (Grillo et al., 1993). Kemungkinan
yang lain berhubungan dengan mekanisme pembentukan
dan pertumbuhan di dalam sclerocytes yang mengandung
sejumlah vakuola-vakuola pembentuk sklerit (Kingsley
dan Dupree 1993).

Sklerit ini diekresikan oleh sel-sel ektodermal dan
mempunyai ukuran panjang sekitar 0.01 sampai 10 mm.
Skelerit ini mempunyai bentuk yang berbeda tergantung
pada bagian mana kita mengambilnya. Untuk
mengidentifikasi suatu jenis diperlukan pengambilan
sampel sklerit dari permukaan koloni, bagian dalam
koloni, batang dan cabang koloni, dan dari polip (Fossa
dan Nilsen, 1998). Pada beberapa jenis dari Ordo
Octocorallia, skelerit dapat membentuk massa dan dapat
memperluas bagian basal koloni, sehingga berperan
langsung dalam membentuk terumbu karang (Grzimek,
1974).

Dalam terminologi istilah spikula dipakai untuk nama
umum bagi kerangka kapur yang menyokong tubuh
karang lunak, baik itu berbentuk pipih, seperti sisik atau
seperti kumparan. Istilah sklerit dipakai pada spikula yang
bentuknya seperti kumparan atau jarum tebal yang
berukuran besar, dengan kedua ujung yang runcing atau
agak runcing. Sklerit berasal dari kata skleros yang berarti
keras. Umumnya dijumpai pada bagian basal atau tangkai
terutama di jaringan koenensim sebelah dalam (internal).
Sklerit yang berbentuk kumparan memiliki tonjolan-
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tonjolan (tuberculum) yang tersusun rapi dan mencirikan
masing-masing jenis. Tonjolan ini hanya tampak
perbesaran di atas 200 kali dengan mikroskop. Dalam
identifikasi, yang lebih berperan ialah bentuk umum dari
sklerit, ada yang lurus, ada pula yang bercabang. Untuk
selanjutnya, karena umumnya bentuk sklerit pada
anggota Alcyonacea hampir sama, maka untuk keperluan
identifikasi yang menjadi patokan ialah spikula pada
bagian lobus (internal dan eksternal) dalam hal ini disebut
“top”, dan pada bagian tangkai atau basal (eksternal) dan
disebut “base”. Bila ada sklerit yang bentuknya tidak
umum baru diuraikan secara rinci dengan gambar
(Manuputty, 2002).

Beberapa istilah bentuk-bentuk sklerit dari golongan
Alcyonaceae menurut (Manuputty, 2002) adalah sebagai
berikut: Antler adalah bentuk sisik, kecil dan bercabang
tak beraturan, (Gambar 85a). Contoh: Denronephthya;
Barrel, Double spher adalah seperti silinder pendek
dengan kedua ujung melebar yang disebut kepala (head),
dan berduri (warty head) jarak antara kedua kepala
sangat pendek, (Gambar 85b). Contoh: Cladiella dan
Lobophytum; Bracket adalah sklerit seperti lengkungan
dengan dua tonjolan duri yang panjang dan yang di
tengah agak pendek, (Gambar 85c) Contoh: Lemnalia;
Branched spindle adalah bentuk kumparan besar dengan
salah satu atau kedua ujung bercabang, (Gambar 85d).
Contoh: Sinularia); Capstan adalah seperti kumparan kecil
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berujung tumpul (rod) dengan tonjolan duri yang
menggerombol  teratur, (Gambar 85e). Contoh:
Lobophytum; Caterpilar adalah seperti kumparan dengan
salah satu sisi berduri, (Gambar 85f). Contoh:
Nephtheidea; Clubs adalah seperti kumparan kecil dengan
salah satu ujung melebar dan ujung lainnya runcing,
(Gambar 85g). Contoh: Alcyonacea; Finger—Biscuitlike
adalah seperti sisik kecil dan pipih atau “rod” yang pipih,
(Gambar 85h). Contoh: Anthelia, Xenia; Hockey-Stick
spindle adalah bentuk spikula seperti seperti pemukul
hockey, (Gambar 85i). Contoh: Dendronephthya;
Leptoclades—type club adalah club dengan bagian kepala
berbentuk daun yang menguncup, ujung bawah (handle)
memiliki tonjolan duri, (Gambar 85j). Contoh: Sinularia;
Needle adalah seperti jarum, tanpa tonjolan, (Gambar
16k). Contoh: Lemnalia; Shuttle adalah seperti club, tanpa
kepala, tanpa atau dengan sedikit tonjolan duri, (Gambar
85l). Contoh: Lobophytum; Spindle adalah kumparan lurus
atau melengkung dengan kedua ujung runcing, (Gambar
85m). Contoh: umumnya pada jaringan koenensim bagian
basal (base). Thorn club adalah club dengan bagian kepala
(head) memiliki tonjolan duri yang padat, (Gambar 85g).
Contoh: Sinularia.

Spikula dapat dipisahkan dari jaringan karang dengan
bantuan larutan klorin (Natrium hypochlorit). Untuk
identifikasi, spikula diambil dari bagian atas yang terdiri
dari jaringan internal dan eksternal. Demikian pula dari
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bagian bawah atau tangkai/basal. Cuplikan jaringan
masing-masing diletakkan dalam gelas objek, diberi
larutan klorin yang fungsinya untuk melarutkan jaringan
karang. Sesudah itu dilakukan pencucian dengan air untuk
menghilangkan larutan klorin dan sisa jaringan. Kemudian
diamati di bawah mikroskop. Pengamatan spikula dengan
perbesaran 10 x 40 kemudian digambar (Manuputty,

By 8 &
81 000L
T

Gambar 85. Bentuk-bentuk spikula pada anggota Alcyonacea
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Distribusi bentuk-bentuk sklerit pada Octocorallia berdasarkan
generanya menurut Janes (2008) dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Bentuk-Bentuk Sklerit Berdasarkan Genera
Octocorallia
(Janes, 2008)

Hirong Weak Spindle Rod Platelet Capstan Scaphold Dowble Other
Chub  Club Head

e WY 0T (B

Soft Corals

Lobaphytum X
Zarcophytan X
Sinularia X
{ladieha X X
Klyrum i i

Mepfitiea X 3

Lemnalia X

Caprela X X

Henia X

Heterarenia X

Anthelia x

Sansibia X

Clavularna X A

Erigraum X

el e e

Gorgonlans
GOrgonia
Prercgomia
Pietickereoome
Eunices X
Flaxaina X
Flexatrela

Peewdoplexawrs X
Muirices

Do DeoD

X
L

') Colinn indizares same acleries are colared bt nod necagzaniy aN SCisies or all Species i s panue.

o
e

b

b. Karakter Sklerit Octocorallia
Setiap jenis Octocorallia memiliki sklerit tersendiri dan
khas, baik bentuk maupun ukurannya. Di bagian awal
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pada Bab ini telah dijelaskan bentuk-bentuk dan nama-
nama sklerit pada Octocorallia. Karakter-karakter sklerit
ini dijadikan dasar determinasi mulai dari takson family,
genus, sampai pada spesies atau subspsesies. Di bawah ini
dipaparkan penggambaran karakter sklerit ada beberapa
jenis Octocorallia.

e Pieterfaurea sinuosa

Gambar 86. Karakter Sklerit pada Pieterfaurea Sinuosa
(William, 1988)

130



BAB 111

e Pieterfaurea lampas

Gambar 87. Karakter Sklerit Pieterfaurea Lampas
(William, 1988)
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o Pieterfaurea equicalceola

Gambar 88. Karakter Sklerit Pieterfaurea Equicalceola
(William, 1988)
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e Alcyonium jorgei
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Gambar 89. Kara